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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Juwel/
Otang di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya’
merupakan hasil dari penelitian lapangan yang bertujuan untuk menjawab
pertanyaan yang ada dalam dua rumusan masalah yaitu: pertama, bagaimana
praktik juwel otang di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota
Surabaya?; kedua, bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik juwel otang
di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya?

Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara di
Kelurahan Bulakbanteng yang kemudian dilanjutkan menganalisis menggunakan
teknik  deskriptif analitik dengan pola pikir induktif-deduktif, yaitu
menggambarkan dan menjelaskan data tentang praktik juwel otang yang terjadi
di Kelurahan Bulakbanteng serta memaparkan ketentuan hukum Islam secara
umum dan bay’ al-‘inah yang digunakan untuk menganalisis fakta bersifat
khusus yang terjadi di lapangan terhadap praktik juwel otang di Kelurahan
Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya.

Hasil penelitian menyimpulkan: pertama, praktik juwel/ otang di
Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya terjadi ketika
warga membutuhkan uang secara mendadak karena kebutuhan yang mendesak,
yaitu dengan cara mendatangi seseorang yang punya dana, selanjutnya penyedia
dana menjual barang kepada yang berhutang secara tempo. Setelah terjadi
kesepakatan, pihak yang berhutang menjual kembali kepada penyedia dana
dengan harga yang lebih rendah secara tunai, kemudian dicatat dan akan
ditunjukkan ketika sudah jatuh tempo pembayaran; kedua, juwel/ otang di
Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran di atas sah menurut hukum Islam,
karena rukun dan syaratnya sudah terpenuhi. Dalam akad jual beli tersebut
terdapat hilah yang berakibat pada akad fasid, karena adanya tambahan
pembayaran dan potongan harga yang diberikan oleh penyedia dana, sehingga
termasuk pada r7ba al-qard.

Selaras dengan kesimpulan di atas terdapat beberapa saran, yaitu;
pertama, masyarakat Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya
hendaknya lebih berhati-hati memperhatikan praktik juwel otang supaya tidak
terjerumus kepada riba; kedua, pihak yang menghutangi apabila mengambil
keuntungan hendaknya memperhatikan keadaan ekonomi pihak yang
membutuhkan uang supaya tidak memberatkan, karena usaha paling baik adalah
jual beli yang mabrur dan saling membantu.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan suatu agama rahmatan Ii al-‘alamin yang mengatur
hubungan antara Allah Swt. dengan makhluknya melalui ibadah guna
membersihkan jiwa dan mensucikan hati. Manusia dijadikan Allah Swt.
sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan antara satu dengan yang
lainnya, untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia harus berusaha
mancari karunia Allah yang ada dimuka bumi ini sebagai sumber ekonomi.'

Manusia diciptakan oleh Allah Swt. sebagai makhluk sosial yang
berarti tidak hidup sendiri, yang menjadikan manusia dengan yang lainnya
saling membutuhkan sesuai dengan kodratnya, manusia harus bermasyarakat
dan saling tolong menolong dengan yang lainnya sebagai makhluk sosial,
manusia menerima dan memberikan andilnya kepada orang lain saling
berintraksi untuk memenuhi kebutuhannya dan mencapai kemajuan dalam
hidupnya. Untuk menyempurnakan dan mempermudah hubungan antara
mereka, banyak sekali cara yang dilakukan salah satunya untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari manusia melakukan jual-beli, melakukan sewa-
menyewa, hutang-piutang dan lain sebagainya.’

Islam sebagai agama yang mengajarkan prinsip tolong-menolong

dalam kebaikan, takwa dan bukan sebaliknya, sebagaimana firman Allah:

" Helmi Karim, Figh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), 29.
2 1.
Ibid., 29.
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah
Amat berat siksa-Nya.” (Q.S. Al-Maidah: 2)°

Dan juga mengajarkan agar hidup bermasyarakat ditegakkan nilai

keadilan dan dihindari terjadinya penindasan, sebagaimana firman Allah:

5 o, Z -, 238 % I S | _=e 5., Ao oF., 382,
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“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain
di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat
memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan
berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui.” (Q.S. Al-Bagarah: 188)*

Hal ini berarti apabila manusia itu mengaku beriman kepada Allah
Swt. dan Rasul-Nya, maka sudah seharusnya mereka itu mentaati dan
merasa terikat pada hukum-hukum Alquran dan hadis.

Di antara sekian banyak perilaku kehidupan manusia yang diatur
dalam Islam adalah dalam bidang muamalah. Sedangkan muamalah banyak
macamnya, salah satu di antaranya adalah jual beli, sebagaimana diterangkan
dalam Alquran:

g P L7 s K

“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”
(Q.S. Al-Bagarah: 275)

* Departemen Agama, Alquran Terjemah Depag (PDF Interaktif), 152.
*Ibid., 42.
> Ibid., 65.



Jual beli merupakan kegiatan tukar menukar barang dengan cara
tertentu yang setiap hari pasti dilakukan, namun kadang kala kita tidak
mengetahui apakah caranya sudah memenuhi syarat ataukah belum. Kita
perlu mengetahui bagaimana cara berjual beli menurut syariat.

Adapun definisi jual beli adalah menyerahkan hak kepemilikan suatu
barang yang berharga dengan cara barter/penukaran yang telah mendapatkan
persetujuan syara’ atau menyerahkan hak kepemilikan suatu manfaat yang
mubah, secara permanen dengan ganti suatu harta yang berharga.® Dari
definisi ini disimpulkan bahwa jual beli itu ada dua macam. Pertama,
menukar barang dengan barang. Kedua, menukar manfaat dengan barang.’

Pada dasarnya, salah satu prinsip jual beli sebagai sarana tolong
menolong antar sesama manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau
bahkan untuk menunjang kelangsungan hidupnya di hari yang akan datang,
maka Islam memberikan petunjuk dan peraturan-peraturan dalam masalah
ini. Hal ini yang dimaksudkan agar semua yang beragama Islam bisa saling
tolong menolong tanpa merugikan satu sama lain, sebagaimana diriwayatkan

dalam hadis:

o

et 106 e bl K g
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6 Shaykh al-Imam Abu ‘Abdillah Muhammad bin Qasim al-Ghuzzi, Fath al-Qorib al-Mujib i
Sharh Alfaz al-Taqrib (Cirebon: Darul Hijrah, 2012), 72.

7 Shaykh Burhanuddin Ibrahim al-Bajuri, Hashiyah al-Bajuri (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah),
340.

¥ Al-Bazzar, Musnad al-Bazzar, juz 9 (Maktabah al-Shamilah), 183.



“Dari Rifa’ah bin Rofi’ radiyallahu anhu, Bahwasanya Nabi
Muhammad saw pernah ditanya: apakah profesi yang paling baik?
Rasulullah menjawab: “usaha tangan manusia sendiri dan setiap jual
beli yang baik.”

Maksud mabrur dalam hadis di atas adalah jual beli yang tidak
terdapat unsur manipulasi dan khianat.

Pada umumnya, masyarakat Bulakbanteng mempunyai penghasilan
tidak pasti dan hanya memenuhi kebutuhan hidupnya untuk jangka pendek
dan belum bisa berorientasi untuk kebutuhan dimasa yang akan mendatang.
Terkadang hanya sekedar makan dan memenuhi kebutuhan pokok juga
memenuhi kebutuhan yang lainnya, sepeti bayar anak sekolah, pakaian, dan
kebutuhan secara mendadak yaitu berobat bagi keluarga yang sakit, mereka
harus berhutang kepada orang lain yang berpenghasilan lebih tinggi untuk
bisa memenuhi kebutuhannya.

Masyarakat Bulakbanteng mayoritas pekerjaan penduduknya adalah
sebagai rombeng dan warkop. Keadaan ekonomi yang dibilang masih
dibawah rata-rata dengan hanya mengandalkan hasil rombeng dan warkop,
membuat masyarakat Bulakbanteng masih kebingungan untuk mencukupi
kebutuhan hidup sehari-harinya. Oleh karena itu, tidak terlepas dari transaksi
jual beli yang dapat membantu meringankan beban dalam memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari, salah satunya adalah adanya transaksi juwel/
otang yang masih menjadi kebiasaan masyarakat Bulakbanteng dalam

pemenuhan kebutuhan sehari-hari untuk mendapatkan uang dengan cepat.



Juwel otang adalah bentuk hutang piutang dengan sistem jual beli
dan pembayaran yang dilakukan dengan cara angsuran, dapat diangsur sesuai
kesepakatan kedua belah pihak yaitu dibayarkan bulanan oleh masyarakat
Bulakbanteng. Adapun yang menjadi objek transaksinya adalah berupa Hp,
Emas, dan barang elektronik.

Praktik jual beli yang dilakukan oleh masyarakat Bulakbanteng yaitu
seseorang menjual barangnya (misal hp, emas, dan lain-lain) kepada orang
lain yang membutuhkan uang dengan harga tertentu secara tempo, kemudian
sebelum dilunasi, barang tersebut di beli lagi dengan harga yang lebih rendah
secara tunai dengan tujuan pembeli tetap menanggung harga yang lebih
mahal.

Berdasarkan uraian di atas, praktik juwel otang tersebut merupakan
jual beli yang dilarang oleh Rasulullah saw karena terdapat hilah piutang
dengan mengambil manfaat yang menjerumuskan terhadap riba, dimana
orang yang butuh vang dan tidak memiliki barang barang untuk dijual, tetapi
justru membeli barang secara tempo yang akan dijual kembali dengan harga
yang lebih rendah secara tunai, sebagaimana diriwayatkan dalam hadis:

0 s i s 5 8 g e o N 25 06206 e s

“Diceritakan oleh °Ali, berkata: Rasulullah saw bersabda: Setiap

piutang yang mendatangkan kemanfaatan (keuntungan), maka itu
adalah riba.”

Dengan demikian, perbedaannya hanyalah keuntungan berupa uang

yang dapat diperoleh dengan cepat.

’Ibn Abi Usamah, Musnad al-Harith, juz 1 (Maktabah al-Shamilah), 500.



Ibn ‘Umar meriwayatkan, bahwa Rasulullah saw bersabda:
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“Apabila manusia sangat bakhil dengan dinar dan dirham, dan
berurus niaga secara al/ ‘inah serta mereka mengekori ekor-ekor
lembu, lalu meninggalkan jihad fi sabilillah, niscaya Allah akan
menurunkan bala ke atas mereka dan dia tidak akan mengangkatnya
daripada mereka sehinggalah mereka kembali kepada agama
mereka”.

Hadis ini menunjukkan bahwa apabila manusia mengejar kemewahan
sehingga terjebak dalam urusan muamalah mereka a/ 7nah, maka Allah Swt.
akan menurunkan bala ke atas mereka. Oleh itu, mereka perlulah bertaubat
kepada Allah Swt.

Proses terjadinya transaksi jual beli dalam praktik juwel ofang ini
yaitu harga barang yang diberikan dijual dengan harga yang semestinya
(harga standar), misalnya harga jual hp Rp. 1.000.000,- dengan tempo
pembayaran selama 5 bulan. Konsekuensi pengembalian vang tersebut sesuai
dengan perjanjian yang sudah ditetapkan, akhirnya si pembeli menerimanya
dan kemudian menjualnya kembali kepada penjual semula dengan harga
yang lebih rendah Rp. 800.000,- dibayar langsung secara tunai.

Praktik juwel otang demikian, mencerminkan ketidak adilan dari
pihak pembeli pertama, dan besar keuntungan kepada pemilik barang
semula, maka diperlukan kajian yang mendalam untuk mengetahui sejauh

mana konsep Islam mengatur masalah tersebut.

' Shaykh Muhammad bin ‘Abd al-Bagi bin Yusuf al-Zarqani al-Misri al-Azhari, Sharh al-Zarqani
‘Ala al-Muwatta’ al-Imam Malik, juz 3 (Maktabah al-Shamilah), 431.



Berdasarkan uraian di atas, jual beli yang ada dalam transaksi juwel
otang secara prosedural hampir sama dengan jual beli “7nah atau bay’ al-
‘inah dalam konsep hukum Islam. Dan banyak sekali pendapat para ulama
tentang jual beli yang dibolehkan maupun yang dilarang dan masih menjadi
perdebatan diantara para ulama’ salah satunya yaitu jual beli ‘7nah atau bay’
al-‘inah.

Bay’ al-‘inah bisa didefinisikan dari aspek pembeli dan dari aspek
penjual. Dari aspek pembeli, bahwa bay’ al- ‘inah adalah seseorang membeli
barang secara tidak tunai, dengan kesepakatan, akan menjualnya kembali
kepada penjual pertama dengan harga lebih kecil secara tunai. Sedangkan
dari aspek penjual, bai’ al-‘inah adalah seseorang menjual barang secara
tidak tunai, dengan kesepakatan, akan membelinya kembali dari pembeli
yang sama dengan harga yang lebih kecil secara tunai."'

Banyak maqasid dalam perbedaan ulama tentang jual beli ‘“Tnah
sebagaimana ditegaskan oleh mayoritas sahabat, tabiin, Hanafiyyah,
Malikiyyah, Hanabilah dan mazhab Syafi’i juga mazhab Zahiri.

Melihat uraian di atas, bahwa praktik transaksi juwel otang yang
terjadi masih menjadi perdebatan hukumnya, dikarenakan ada ulama yang
membolehkan dan ada yang tidak membolehkan bahwa perbuatan transaksi

tersebut haram.

""" Adiwarman Karim dan Oni Sahroni, Magashid Bisnis dan Keuangan Islam: Sintesis Figih dan
Ekonomi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 99.



Permasalahan ini masih perlu di analisis dalam segi hukum Islam,
karena tujuan dan fungsi transaksi juwel otang yang terjadi bisa membantu
warga dalam pemenuhan kebutuhan akan uang dengan cara cepat untuk
keberlangsungan kehidupan warga Kelurahan setempat, maka harus diadakan
penelitian lebih lanjut untuk adanya peninjauan hukum, prosedur, serta
teknik pelaksanan transaksi juwel otang tersebut apakah bermanfaat atau
justru merugikan warga yang membutuhkan uang karena merasa terbebani
dengan masih harus membayar hutang dari pada penerimaan uang yang
dibutuhkannya.

Bersumber dari uraian di atas, dengan adanya praktik juwel otang
tersebut penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh permasalahan tersebut
sebagai tugas akhir yang berjudul “Analisis hukum Islam terhadap praktik
juwel otang di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota

Surabaya”.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan di
atas, penulis dapat mengidentifikasi beberapa masalah yang dapat dikaji,
yaitu :
1. Mekanisme praktik juwel otang di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan
Kenjeran Kota Surabaya.
2. Faktor penyebab masih berlangsungnya praktik juwel otang di

Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya.



3. Dampak adanya praktik juwel otang di Kelurahan Bulakbanteng
Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya.

4. Peran dan fungsi praktik juwel otang untuk kesejahteraan masyarakat
Bulakbanteng.

5. Analisis hukum Islam terhadap praktik juwel otang di Kelurahan
Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya.

Dari beberapa masalah yang telah diidentifikasi tersebut, penulis

membatasi penelitian ini hanya pada dua masalah saja, yaitu :

1. Praktik juwel otang di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran
Kota Surabaya.

2. Analisis hukum Islam terhadap praktik juwel otang di Kelurahan

Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka penulis
dapat merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik juwel otang di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan
Kenjeran Kota Surabaya?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik juwel/ otang di

Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya?
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D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian
yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang akan diteliti sehingga
terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan
pengulangan atau duplikasi dari kajian atas penelitian yang telah ada.'
Dalam penelusuran yang penulis lakukan, ditemukan dua penelitian yang
topiknya berkenaan dengan praktik.

Pertama, Skripsi yang disusun oleh Musyarofah, IAIN Sunan Ampel
Surabaya, 1999 dengan judul: “Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli
‘inah (sistem hutang-piutang) di Kelurahan Soket Laok Kecamatan Trageh
Kabupaten Bangkalan Madura”. Hasil penelitian ini membahas tentang
sistem hutang piutang yang terjadi di Kelurahan Soket Laok Kecamatan
Trageh Kabupaten Bangkalan Madura.

Skripsi yang menjelaskan tentang sistem hutang piutang yang berada
di Kelurahan Soket Laok Kecamatan Trageh Kabupaten Bangkalan Madura
yaitu seorang yang berhutang tidak diberi uang melainkan diberi barang
berupa beras yang dijual dengan harga yang tidak semestinya, konsekuensi
pengembalian hutangnya sesuai dengan harga yang disepakati pada
perjanjian tersebut.'> Dalam hal ini, yang membedakan ialah pada penelitian

ini membahas jual beli 7nah ditinjau dari segi hukum hutang piutang dan

12 Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi
(Surabaya: Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, 2016), 8.

¥ Musyarofah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli “nah (Sistem Hutang-Piutang) di
Desa Soket Laok Kecamatan Trageh Kabupaten Bangkalan Madura” (Skripsi--IAIN Sunan
Ampel, Surabaya, 1999).
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riba. Sedangkan penelitian penulis ialah penelitian jual beli 7nah dari segi
hukum jual beli.

Kedua, Jurnal Hukum Islam tentang “Bay’ ‘“nah dalam konstruksi
pemikiran Syafi’i”. Jurnal tersebut ditulis oleh Agus Fakhrina dari STAIN
Pekalongan Jawa Tengah. Jurnal ini membahas secara mendalam bagaimana

b4

sebenarnya bay’ ‘“nah dalam konstruksi pemikiran Syafi’i, apakah benar
Syafi’i membolehkan satu bentuk jual beli yang di dalamnya ada unsur
rekayasa (/hilah). Atau sebenarnya Syafi’i ketika berbicara tentang bay’ Tnah
dalam konteks yang berbeda dari apa yang dipahami oleh banyak pihak yang
memandang Syafi’i membolehkan bay’ ‘Tnah dalam konteks Ailah."

Penelitian ini dan penelitian penulis sangatlah berbeda. penelitian ini
hanya fokus terhadap konstruksi pemikiran Imam Syafi’i, sedangkan dalam
penelitian penulis membahas bay’ al-‘inah menurut pendapat ulama’
madzhab, yakni konstruksi pemikirannya lebih luas dari penelitian
sebelumnya yang hanya fokus pada satu konstruksi pemikiran yaitu Imam
Syafi’i.

Dengan adanya kajian pustaka di atas, jelas sangat berbeda dengan
penelitian yang akan penulis lakukan dengan judul “Analisis hukum Islam

terhadap praktik juwel otang di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan

Kenjeran Kota Surabaya’.

'* Agus Fakhrina, “Bai’ inah dalam Konstruksi Pemikiran Syafi’i”, Jurnal Hukum Islam (JHI),
Volume 13, Nomor 1 (Juni, 2015), 25-36.
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Dalam berbagai sumber yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
dalam penelitian sebelumnya mengenai bay’ al-‘inah sudah dikaji dan
ditemukan. Namun, pembahasan secara spesifik mengenai bay’ al-‘inah
secara keseluruhan menurut berbagai macam pendapat para ‘ulama belum
ditemukan, sehingga dari permasalahan itu penelitian ini menarik dan perlu

untuk dikaji karena berbeda dengan penelitian sebelumnya.

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang sudah dirumuskan, penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk:
1. Mengetahui bentuk dan penerapan praktik juwel ofang di Kelurahan

Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya.

2. Mengetahui keabsahan praktik juwel otang di Kelurahan Bulakbanteng

Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya.

Kegunaan Hasil Penelitian

Dengan adanya penelitian ini penulis berharap agar penelitian yang
diteliti bisa berguna bagi masyarakat yang terkait dengan analisis hukum
Islam, bagi pelaku transaksi juwel otang dan dapat bermanfaat bagi para
pembaca dan terlebih bagi penulis. Maka dari itu, secara lebih terinci

kegunaan penelitian dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
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1. Secara Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperluas
wawasan ilmu pengetahuan di bidang hukum Islam, khususnya dalam
bidang muamalah dan menjadi landasan pemahaman ilmu pengetahuan
bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian selanjutnya.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan substansi
pemikiran Islam pada umumnya, serta menjadi pertimbangan bagi

masyarakat dalam melakukan praktik juwel otang.

G. Definisi Operasional
Definisi operasional yaitu memuat penjelasan tentang pengertian
yang bersifat operasional dari konsep/variabel penelitian sehingga bisa
dijadikan acuan dalam menelusuri, menguji, atau mengukur variabel tersebut
melalui penelitian."
Ada beberapa istilah yang ada dalam skripsi ini dengan judul
“Analisis hukum Islam terhadap praktik juwel otang di Kelurahan
Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya’, untuk memperoleh
gambaran yang jelas dan supaya tidak terjadi kesalahpahaman dalam
memahami beberapa istilah yang ada dalam penelitian ini, maka penulis

memberikan penjelasan atau definisi dari beberapa istilah sebagai berikut:

'’ Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi
v 9.
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1. Analisis hukum Islam adalah penyelesaian dengan teori bay’ al-‘inah
yang dijadikan sebagai acuan hukum untuk memecahkan persoalan
Juwel otang.

2. Juwel otang adalah istilah transaksi jual beli yang dilakukan oleh warga
Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya yaitu
seorang yang ingin berhutang uang kepada orang, yang dalam hal ini
orang yang berhutang tidak diberi uvang akan tetapi diberi barang
(misalnya Hp, emas, dan lain-lain) yang harus dibeli kemudian di jual
lagi kepada orang yang memberi hutang dengan harga yang lebih murah.

3. Kelurahan Bulakbanteng Kenjeran Surabaya adalah nama Kelurahan
yang terletak di Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya yang dijadikan

sebagai lokasi penelitian tentang juwel otang.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang ditempuh sehubungan dengan
penelitian yang dilakukan yang memiliki langkah-langkah yang sistematis.
Metode penelitian menyangkut masalah kerjanya, yaitu cara kerja untuk
memahami yang menjadi sasaran penelitian yang bersangkutan meliputi
prosedur penelitian dan teknik penelitian. '® Metode penelitian yang dipilih
oleh peneliti adalah penelitian kualitatif. Kualitatif dipilih karena untuk

mengamati suatu fenomena yang terjadi dilingkungan masyarakat,

“Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum (Surabaya: Uinsa Press, 2014), 43.
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mengumpulkan informasi serta menyajikan hasil penelitian yang telah
diteliti secara kualitatif oleh peneliti.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi.”’

Penelitian ini sifatnya cenderung deskriptif, maka dari itu hal-hal
yang penting dalam metode penelitian ini adalah:

1. Data yang dikumpulkan
Data yang dikumpulkan, yaitu data yang perlu dihimpun untuk
menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah.'® Berdasarkan rumusan
masalah diatas yang telah disebutkan, maka data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini terdiri atas:
a. Data tentang praktik transaksi juwel/ otang  di Kelurahan
Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya.
b. Data tentang faktor penyebab masih berlangsungnya kebiasaan
dalam transaksi juwel otang di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan

Kenjeran Kota Surabaya.

' Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 9.
'8 Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi ..., 9.
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c. Data tentang ketentuan hukum Islam terhadap transaksi juwel otang

di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya.

2.  Sumber data
Sumber data yaitu sumber dari mana data akan digali, baik
primer maupun sekunder. Sumber tersebut bisa berupa orang, dokumen,
pustaka, barang, keadaan, atau lainnya.19 Dalam hal ini, meliputi:
a. Sumber primer
Sumber primer dalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.”’ Data tersebut didapat
dari lokasi penelitian yaitu Sepanjang jalan Bulakbanteng Wetan
dan Bulakbanteng Madya dengan cara wawancara langsung dengan
masyarakat setempat. Adapun pelaku yang diwawancarai dalam
transaksi juwel otang ini yaitu:

1) H. Fatchur Rahman dan Muhammad Fu’ad sebagai penyedia
dana atau pihak pemberi hutang kepada masyarakat
Bulakbanteng dalam transaksi juwel ofang.

2) Soleh, Dahlan, Very, dan Musliha sebagai pihak yang
berhutang.

3) Hp, emas, dan barang elektronik sebagai Objek yang dijadikan

transaksi juwel otang.

19 1.
Ibid.
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ..., 137.
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Sumber Sekunder.

Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data.”’ Dalam penelitian ini
yang menjadi sumber data sekunder adalah literatur, artikel, jurnal
serta situs internet yang berkenaan dengan penelitian yang
dilakukan untuk melengkapi dan memperkuat serta memberikan
penjelasan mengenai sumber-sumber data primer. Dalam skripsi ini,
yang dijadikan sumber sekunder adalah:

1) Alquran dan Hadis.

2) Al-Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari.

3) Shaykh Wahbah Zuhayli, a/-Figh al-Islam wa Adillatuhu.

4) Shaykh al-Imam Abu ‘Abdillah Muhammad bin Qasim al-
Ghuzzi, Fath al-Qorib al-Mujib fi Sharh Alfaz al-Taqrib.

5) Al-Imam al-Nawawi, A/-Majmu’ fi Sharh al-Muhadzdzab.

6) Ibn Qudamah, A/-Mughni Ii Ibn Qudamah.

7) Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah.

8) Shaykh Burhanuddin Ibrahim al-Bajuri, Hashiyah al-Bajuri.

9) A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam
dalam Menyelesaikan Masalah-masalah yang Praktis.

10) Tim Laskar Pelangi, Metodologi Figih Muamalah.

11) Hendi Suhendi, Figh Muamalah.

12) Ahmat Sarwat, Figih Muamalat.

2 Ibid.
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13) Nasrun Haroen, Figh Muamalah.
14) Dan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian yaitu
mendapatkan data. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
metodologi kualitatif yaitu wawancara.

Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi
antara pewawancara dan sumber informasi atau orang yang
diwawancarai melalui komunikasi langsung.”” Dalam wawancara ini,
penulis berkomunikasi secara langsung dengan responden, yakni
responden yang terlibat secara langsung dalam praktik juwe/ otang di
Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya. Metode
ini diharapkan bisa dijadikan data untuk mendapatkan keterangan yang
lebih lanjut dan mendalam.

4. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data
ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau
rumusan-rumusan tertentu.”” Tahapan penelitian ini mencakup kegiatan

organizing, editing, dan analizing.

“Muri Yusuf, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2017), 372.
BSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Bandung: PT Rineka
Cipta, 2006), 158.
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a. Organizing
Organizing yaitu langkah menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dalam kerangka paparan yang telah direncanakan
sebelumnya untuk memperoleh bukti-bukti dan gambaran secara
jelas mengenai sistem juwel otang.
b. Editing
Editing yaitu pengecekan atau pengkoreksian data yang
dikumpulkan.** Adapun teknik pengolahan data editing dalam
penelitian ini yaitu memeriksa kembali secara cermat dari segi
kelengkapan, keterbatasan, kejelasan makna, kesesuaian satu sama
lain, relevansi dan keseragaman data dalam sistem juwel otang.
C. Analizing
Analizing yaitu lanjutan terhadap klasifikasi data, sehingga
diperoleh kesimpulan mengenai sistem juwel otang.
5. Teknik Analisis Data.

Berdasarkan data yang didapat selama penelitian baik data
primer maupun sekunder, data tersebut kemudian diolah dan kemudian
dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif analitik yaitu
mendeskripsikan dan menganalisis praktik juwel otang di Kelurahan
Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya untuk diambil

kesimpulan.

* bid., 253.
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Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data dan
mengurutkan data kedalam unit-unit, menyusun kedalam pola, memilih
mana yang penting yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang
dapat diceritakan kepada orang lain. Teknik penyampaian secara
deskriptif yaitu dengan menjelaskan, menguraikan dan menggambarkan

permasalahan yang berkaitan erat dengan penelitian ini.

Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini akan dibagi menjadi lima, yang pada setiap
bab terdiri beberapa sub bab. Maka peneliti mengklasifikasikan penulisannya
yaitu sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, yang berisikan latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, metode penelitian,
definisi operasional dan sistematika pembahasan.

Bab kedua memuat tentang landasan teori jual beli dalam hukum
Islam yang meliputi definisi jual beli, dasar hukum jual beli, syarat dan
rukun jual beli, macam-macam jual beli dan teori tentang jual beli 7nah.

Bab ketiga membahas tentang praktik juwel otang di Kelurahan
Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya, yaitu lokasi penelitian
dan pelaksanaan praktik transaksi juwel/ otang di Kelurahan Bulakbanteng

Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya.
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Bab keempat memaparkan tentang analisis hukum Islam terhadap
praktik juwel otang di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota
Surabaya.

Bab kelima ini penutup, yang terdiri dari kesimpulan dari hasil
penelitian yang didasarkan menurut rumusan masalah dan berisi tentang

saran penulis.



BABII

JUAL BELI DALAM HUKUM ISLAM

A. Jual Beli dalam Hukum Islam
1. Pengertian Jual Beli
Jual beli dalam istilah figh disebut dengan al-bay’. Jual beli (&)
merupakan masdar dari kata (&2 - gL) yang bermakna memiliki dan
membeli. Kata al-bay’ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk
pengertian lawannya, yakni kata a/-shird ’(beli). Dengan demikian, maka
kata al-bay’berarti “jual”, tetapi sekaligus juga berarti “beli”.

Secara etimologi, jual beli adalah:

“Tukar menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.”
Adapun jual beli menurut terminologi, para ulama berbeda
pendapat dalam mendefinisikannya, antara lain:

a. Menurut ulama Hanafiyyah:
2. oy 435 Jo It g D

“Pertukaran harta dengan harta lain berdasarkan cara khusus
yang dibolehkan.”

b. Menurut Imam Nawawi:

' Shaykh al-Imam Abu ‘Abdillah Muhammad bin Qasim al-Ghuzzi, Fath al-Qorib al-Mujib i
Sharh Alfaz al-Taqrib (Cirebon: Dar al-Hijrah, 2012), 72.

* Shaykh Wahbah Al-Zuhayli, A/-Figh al-Islam wa Adillatuhu, juz 4 (Bairut: Dar al-Fikr, 1985),
344.
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“Pertukaran harta dengan harta lain atau semisalnya untuk
kepemilikan.”

Menurut Ibn Qudamah dalam kitab a/-Mughni:

L 5 T QW U s

“Pertukaran harta dengan harta lain, wuntuk saling
menjadikan milik.”

Menurut Shaykh Abi ‘Abdillah bin Qasim al-Ghuzzi:

o
- 36 T2 w8 « 5% 410 G S wr (A wEl . oo 410
oAl B Je Al aaii SLLE 3T (resh 03 aglas i e

Sﬂu

“Menyerahkan hak kepemilikan suatu barang yang berharga
dengan cara barter/penukaran yang telah mendapatkan
persetujuan syara’ atau menyerahkan hak kepemilikan suatu
manfaat yang mubah, secara permanen dengan ganti suatu
harta yang berharga.” Dari definisi ini disimpulkan bahwa
jual beli itu ada dua macam. Pertama, menukar barang
dengan barang. Kedua, menukar manfaat dengan barang. °

Oleh karena itu, istilah jual beli, pada hakikatnya hanya berlaku

dalam komoditi berupa barang (‘ayn), bukan jasa (manfa’ah). Sebab jual
beli hanya berlaku pada materi (maliyyah), sementara jasa (manfa’ah)
pada hakikatnya bukan termasuk maliyyah. Kategorisasi jasa atau
manfaah sebagai maliyyah, hanya sebagai majaz, sebab eksistensinya
bersifat abstrak (ma’dumah), dan lebih dikarenakan demi mentolelir

keabsahan mengadakan transaksi jasa (manfa’ah).’

3 Al-Imam al-Nawawi, A/-Majmu’ fi Sharh al-Muhadzdzab, juz 9 (Maktabah al-Shamilah), 149.
* Ibn Qudamah, A/-Mughni Ii Ibn Qudamah, Juz 3 (Maktabah al-Shamilah), 480.
> Shaykh Burhanuddin Ibrahim al-Bajuri, Hashiyah al-Bajuri (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah),

340.

6 Shaykh al-Imam Abu ‘Abdillah Muhammad bin Qasim al-Ghuzzi, Fath al-Qorib al-Mujib i
Sharh Alfaz al-Taqrib, 72.
" Tim Laskar Pelangi, Metodologi Figih Muamalah (Kediri: Lirboyo Press, 2013), 2-3.
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Dari beberapa definisi diatas dapat dipahami bahwa inti jual
beli adalah suatu perjanjian tukar-menukar benda yang bernilai secara
sukarela diantara kedua belah pihak yang satu menerima benda-benda
dan pihak lain menerimanya sesuai perjanjian atau ketentuan yang telah
dibenarkan syara’ dan disepakati.

2. Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli merupakan perbuatan kebajikan yang telah disyariatkan
dalam Islam, hukumnya boleh. Mengenai transaksi jual beli ini banyak
disebut dalam Alquran, hadis serta ijmak.

Ayat-ayat Alquran dan hadis yang berkenaan dengan transaksi
jual beli diantaranya, yaitu :
a. Alquran

1) Surah al-Baqarah ayat 275:
Tl T8

“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan

mengharamkan riba.” (Q.S. al-Baqarah: 275)*

Kata ! (jual beli) secara lebih umum dipakai untuk
perdagangan dan perniagaan serta berbagai macam transaksi.
Sedangkan kata ) masih ada perbedaan pendapat. Menurut
Ibnu Kathir, Umar bin Khattab masih menemukan beberapa
kesulitan mengenai hal ini, karena Rasulullah saw telah

berpulang sebelum persoalan ini dapat dituntaskan secara rinci.

¥ Departemen Agama, A/-Qur’an Terjemah Depag (PDF Interaktif), 65.



25

Dalam bahasa yang paling keras, riba dikutuk dan dilarang
karenanya mereka sama dengan orang gila.’

2) Surah An-Nisa’ ayat 29:

=
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,

kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan

suka sama-suka di antara kamu.” (Q.S. An-Nisa’: 29)"

Dalam ayat ini, Allah Swt memberikan rambu-rambu
agar transaksi jual beli berjalan sesuai dengan prinsip syariah
yaitu menghindari perselisihan diantara kedua belah pihak atau
perbuatan yang dilarang. Diantara ketentuan tersebut yaitu
anjuran agar setiap transaksi dalam muamalah dilakukan secara
suka sama suka.

Ibnu Kathir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa Allah
Swt melarang hamba-Nya yang mukmin memakan harta
sesamanya dengan cara yang batil dan cara-cara mencari
keuntungan yang tidak sah dan melanggar syariat seperti riba,
perjudian, dan yang serupa dengan itu dari macam-macam tipu

daya yang tampak seakan-akan sesuai dengan hukum syariat.

Allah Swt mengecualikan dari larangan ini pencarian harta

? Abdullah Yusuf Ali, Qur’an Terjemahan dan Tafsirnya (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), 111.
' Departemen Agama, Al-Qur’an Terjemah Depag ..., 118.
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dengan jalan perniagaan yang dilakukan atas dasar suka sama
suka oleh kedua belah pihak yang bersangkutan.''

b. Hadis

e 4%
f
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“Dari Rifa’ah bin Rofi’ radiyallahu ‘anhu, Bahwasanya Nabi
Muhammad saw pernah ditanya: apakah profesi yang paling

baik? Rasulullah menjawab: “usaha tangan manusia sendiri
dan setiap jual beli yang baik.”

C\i\n

Dari hadis diatas dapat dipahami bahwa jual beli merupakan
perbuatan yang baik. Dalam jual beli seseorang berusaha saling
membantu untuk menukar barang dan memenuhi kebutuhannya.
Dalam hadis lain yang diriwayatkan dari Maimun bin Muhran

bahwa Rasulullah saw bersabda:

13 4/° 2 z;“;_}: 5*\ /a ;/3 f}é :315 :aed \ :\.3-3 jLZ;-‘j f‘}f &/9 }jfo\
“Jual beli hendaklah berlaku dengan rela dan suka sama suka
dan pilihan sesudah tercapai persetujuan. Dan tidaklah halal
bagi seorang muslim menipu sesama muslimnya.”
Dari hadis di atas, bahwasanya dalam jual beli harus
dilakukan atas dasar saling rela dan tidak ada unsur manipulasi dan

khianat yang bisa merugikan satu sama lain, karena hal tersebut

termasuk perbuatan yang dilarang oleh agama.

"bn Kathir, Tafsir Ibn Kathir, juz 2 (Maktabah al-Shamilah), 268.
"2 Al-Bazzar, Musnad al-Bazzar, juz 9 (Maktabah al-Shamilah), 183.
'3 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari, 7afSir al-Tabar, juz 8 (Maktabah al-Shamilah), 221.
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c. Ijmak
Ulama menyepakati bahwa jual beli boleh dilakukan. Dalam

kaidah fikih dijelaskan:
AR ek & i Yl g s S

“Hukum asal bermuamalah itu boleh sampai ada dalil yang
menunjukkan keharamannya.”"*

Kesepakan ulama ini didasari tabiat manusia yang tidak bisa
hidup tanpa ada pertolongan dan bantuan dari saudaranya.'> Tidak
ada seorang pun yang memiliki segala barang yang ia butuhkan.
Oleh karena itu, jual beli sudah menjadi satu bagian dari kehidupan
didunia ini, dan Islam adalah agama yang sangat memperhatikan
segenap kebutuhan hidupnya. Dalam hal ini, Sayyid Sabiq berkata
bahwa para ulama sepakat mengenai kebolehan jual beli
(berdagang) sebagai perkara yang telah dipraktekkan sejak zaman
Nabi saw hingga masa kini.'®

3. Rukun dan Syarat Jual Beli
Suatu jual beli dapat dikatakan sah apabila telah memenuhi
rukun dan syarat yang telah ditentukan oleh syara’. Mengenai rukun dan
syarat jual beli, para ulama berbeda pendapat. Dalam menentukan rukun
jual beli ini terdapat perbedaan pendapat ulama mazhab Hanafi dan

jumhur ulama.

' A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan Masalah-
masalah yang Praktis (Jakarta: Kencana, 2010), 51.

' Syeikh Wahbah al-Zuhay[i, A/-Figh al-Islam wa Adillatuhi ..., 346.

1 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, juz 3 (Maktabah al-Shamilah), 47.
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Rukun jual beli

Rukun jual beli menurut ulama mazhab Hanafi hanya satu,
yaitu ijab dan kabul. Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam
jual beli itu hanyalah kerelaan (keridhaan) kedua belah pihak untuk
berjual beli. Namun karena unsur kerelaan itu merupakan unsur hati
yang sering tidak kelihatan, maka diperlukan indikator yang
menujukkan kerelaan tersebut dari kedua belah pihak. Indikator ini
bisa tergambar dalam ijab dan kabul, atau melalui cara saling
memberikan barang dan harga barang.'’

Hal ini berbeda dengan pendapat jumhur ulama yang
menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada tiga atau empat, yaitu:

1) ‘Agid(penjual dan pembeli)
2) Ma’qud ‘alayh (nilai tukar barang dan barang yang dibeli)
3)  Sighah (ijab dan kabul)."®

Menurut ulama mazhab Hanafi, ‘agid dan ma’qud ‘alayh
termasuk dalam syarat jual beli, bukan rukun.

Transaksi jual beli harus memenuhi rukun-rukun di atas. Jika
salah satu rukunnya tidak terpenuhi, maka tidak dapat
dikategorikan sebagai perbuatan jual beli.

Syarat jual beli
Adapun syarat sahnya jual beli menurut jumhur ulama,

sesuai dengan rukun jual beli yaitu terkait dengan ‘agid (penjual dan

'7 Shaykh Wahbah al-Zuhaili, A/-Figh al-Islam wa Adillatuhi ..., 347.

18 Ibid.
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pembeli), ma’qud ‘alayh (nilai tukar barang dan barang yang dibeli),
dan sighah (ijab dan kabul). Adapun yang menjadi syarat-syarat jual
beli adalah sebagai berikut:

‘Agid (penjual dan pembeli)

Ulama fikih sepakat menyatakan bahwa orang yang

melakukan akad jual beli harus memenuhi syarat berikut:

a) Cakap melakukan perbuatan hukum

Cakap melakukan perbuatan hukum adalah orang
yang memiliki kriteria sah atau kompetensi dalam tasaruf
tertentu. Diantara orang yang memiliki kriteria tersebut
adalah wali, wakil, dan penerima pesan wasiat (was?)."’

Cakap melakukan perbuatan hukum ini akan
menafikan orang yang tidak memiliki profesionalisme
dalam urusan membelanjakan harta. Menurut pendapat
lain, adalah orang yang tidak profesional dalam urusan
harta dan agama.*’

Orang yang tidak cakap melakukan perbuatan
hukum yaitu anak kecil, orang gila, orang yang dibekukan

tasarufnya.21

" Tim Laskar Pelangi, Metodologi Figih Muamalah ..., 4.

2 1bid., 5.

*! Sulayman bin Muhammad bin ‘Umar al-Bujayrami, Hashiyah Bujayrami “ala al-Khotib, juz 3
(Maktabah al-Shamilah), 85.



30

b) Tidak ada paksaan
Tidak ada paksaan adalah seorang yang melakukan
transaksi atas dapat inisiatif pribadi, tanpa tekanan atau
paksaan dari pihak lain.*> Maksudnya, bahwa dalam
melakukan perbuatan jual beli salah satu pihak tidak
melakukan tekanan atau paksaan atas pihak lain, sehingga
pihak lain tersebut melakukan perbuatan jual beli bukan
disebabkan kemauan sendiri, tapi ada unsur paksaan. Jual
beli yang dilakukan bukan atas dasar kehendak sendiri
tidak sah.
2) Ma’qud ‘alayh (nilai tukar barang dan barang yang dibeli)
Ma’qud ‘alayh adalah komoditi dalam transaksi jual
beli, yang mencakup thaman (nilai tukar barang) dan muthman
(barang yang dibeli).”
Adapun syarat dari thaman (nilai tukar barang) dalam
akad jual beli adalah:
a) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas
jumlahnya.
b) Dapat diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara

hukum seperti pembayaran dengan cek dan kartu kredit.

2 1bid., 6.
B Ibid.
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Apabila harga barang itu dibayar kemudian (berutang),
maka waktu pembayarannya harus jelas.

c) Apabila jual beli itu dilakukan secara barter (al/-
muqayyadah), maka barang yang dijadikan nilai tukar
bukan barang yang diharamkan syara’, seperti babi dan
khamar karena kedua jenis benda ini tidak bernilai dalam
syara’.

Adapun syarat dari muthman (barang yang dibeli)
adalah sebagai berikut:

a) Suci

Benda yang diperjualbelikan harus benda yang suci
dalam arti bukan benda najis atau mengandung najis. Di
antara benda najis yang disepakati para ulama antara lain
bangkai, darah, daging babi, khamar, nanah, kotoran
manusia, kotoran hewan dan lainnya.**

b) Dapat dimanfaatkan

Pengertian barang yang dapat dimanfaatkan
tentunya sangat relatif, sebab pada hakikatnya seluruh
barang yang dijadikan sebagai objek jual beli merupakan
barang yang dapat dimanfaatkan, seperti untuk dikonsumsi
(beras, buah-buahan, dan lai-lain), dinikmati keindahannya

(perabot rumah, bunga, dan lain-lain), dinikmati suaranya

2* Ahmat Sarwat, Figih Muamalat ..., 14-15.
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(radio, TV, burung, dan lain-lain) serta dipergunakan untuk
keperluan yang bermanfaat seperti kendaraan, anjing
pelacak, dan lain-lain.

Adapun yang dimaksud adalah barang harus punya
manfaat secara umum dan layak. Dan juga sebaliknya,
barang itu tidak memberikan madarat atau sesuatu yang
membahayakan atau merugikan manusia.

Oleh karena itu, para ulama Shafi’iyyah menolak
jual-beli hewan yang membahayakan dan tidak memberi
manfaat, seperti kalajengking, ular atau semut. Demikian
juga dengan singa, srigala, macan, burung gagak.

Mereka juga mengharamkan benda-benda yang
disebut dengan alat al-lahwi (perangkat yang melalaikan)
yang memalingkan orang dari dzikrullah, seperti alat
musik, dengan syarat bila setelah dirusak tidak bisa
memberikan manfaat apapun, maka jual-beli alat musik itu
batil. Karena alat musik itu termasuk kategori benda yang
tidak bermanfaat dalam pandangan mereka. Dan tidak ada
yang memanfatkan alat musik kecuali ahli maksiat, seperti

tambur, seruling, rebab dan lainnya.25

% 1bid., 16.
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Dimiliki oleh penjualnya

Orang yang melakukan perjanjian jual beli adalah
pemilik sah barang tersebut atau telah mendapat izin dari
pemilik sah barang. Jual beli barang yang dilakukan oleh
orang yang bukan pemilik tidak sah, kecuali orang tersebut
menjadi wali (al-wilayah) atau wakil.

Adapun yang dimaksud menjadi wali (a/-wilayah)
adalah bila benda itu dimiliki oleh seorang anak kecil, baik
yatim atau bukan, maka walinya berhak untuk melakukan
transaksi atas benda milik anak itu. Sedangkan yang
dimaksud dengan wakil adalah seseorang yang mendapat
mandat dari pemilik barang untuk menjualkannya kepada
pihak lain.*

Adapun transaksi dengan penjual yang bukan wali
atau wakil, maka transaksi itu bathil, karena pada
hakikatnya dia bukan pemilik barang yang berhak untuk
menjual barang itu.

Mampu diserah-terimakan

Maksudnya yaitu ma’qud ‘alayh mampu diserah-
terimakan. Kriteria ini ditinjau dari dua perspektif, yakni
empiris (Aissi) dan hukum (shar’7). Ketika penjual mampu

menyerahkan komoditi (imkan taslim), maka ulama

2 1bid., 17.



34

sepakat jual belinya sah. Dan apabila penjual tidak mampu
menyerahkan (ghayru imkan taslim), namun pembeli bisa
menerima, (imkan tasallum), menurut gaul sahih jual beli
sah, karena yang dinilai menjadi orientasi adalah imkan
tasallum. Sedangkan menurut muqabil sahih tidak sah,
karena yang dinilai menjadi orientasi adalah imkan
taslim?*’
e) Harus diketahui keadaannya

Barang yang tidak diketahui keadaanya, tidak sah
untuk diperjual-belikan, kecuali setelah kedua belah pihak
mengetahuinya. Baik dari segi kuantitasnya maupun dari
segi kualitasnya.

Dari segi kualitasnya, barang itu harus dilihat meski
hanya sample oleh penjual dan pembeli sebelum akad jual-
beli dilakukan. Dari segi kuantitas, barang itu harus bisa
dtetapkan  ukurannya. Baik beratnya, panjangnya,
volumenya atau pun ukuran-ukuran lainnya yang dikenal di
masanya.”®

3) Shighah (ijab dan kabul)

Shighah adalah bahasa interaktif dalam sebuah

transaksi, yang meliputi penawaran (7jab) dan persetujuan

(gabul). Dalam transaksi jual beli, sighat di diperlukan karena

" Tim Laskar Pelangi, Metodologi Figih Muamalah ..., 9.
2 Ahmat Sarwat, Figih Muamalat ..., 19.



35

jual beli adalah akad yang berorientasi pada kerelaan hati
(taradin), dan ijab kabul merupakan ekspresi paling
representatif untuk pernyataan faradin.”’

Sebagian ulama mengatakan bahwa akad itu harus
dengan lafadz yang diucapkan. Kecuali bila barang yang
diperjual belikan termasuk barang yang rendah nilainya.

Akan tetapi, ulama lain membolehkan akad jual-beli
dengan sistem mu'atah, yaitu kesepakatan antara penjual dan
pembeli untuk bertransaksi tanpa mengucapkan lafaz.*

4. Macam-macam Jual Beli
Para ulama membagi jual beli dari segi sah dan tidaknya menjadi
tiga macam, yaitu:

a. Jual beli shahih. Jual beli dikatakan shahih apabila jual beli itu
disyariatkan, memenuhi rukun dan syaratnya yang ditentukan.
Namun Jual beli sah dapat dilarang dalam syariat bila melanggar
ketentuan pokok berikut:

1) Menyakiti penjual, pembeli atau orang lain.
2) Menyempitkan gerakan pasar.
3) Merusak ketentuan umum.

b. Jual beli batal. Jual beli menjadi tidak sah (batal) apabila salah satu

atau seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau Jual beli itu dasar dan

sifatnya tidak sesuai dengan dengan syarat. Bentuk Jual beli batal

¥ Tim Laskar Pelangi, Metodologi Figih Muamalah ..., 10.
3% Ahmat Sarwat, Figih Muamalat ..., 14.
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atau tidak sah yaitu jual beli sesuatu yang tidak ada, menjual barang
yang tidak dapat diserahkan, mengenai jual beli piutang, jual beli
benda yang dikategorikan najis, jual beli ‘urbun, dan memperjual
belikan hak bersama umat manusia.

c. Jual beli fasid, yaitu jual beli a/-majhul (barangnya tidak diketahui),
jual beli yang dikaitkan suatu syarat, menjual barang yang tidak
dapat diserahkan, jual beli yang dilakukan orang buta, dan jual beli
barter harga yang diharamkan. Ulama Hanafi membedakan jual beli
fasid dengan jual beli batal. Apabila kerusakan dalam jual beli
terkait dengan barang yang diperjual belikan, maka hukumnya batal,
misal jual beli benda-benda haram. Apabila kerusakan pada jual beli
itu menyangkut harga barang dan boleh diperbaiki, maka jual beli
dinamakan fasid.

5. Jual Beli yang Terlarang
Jual beli pada dasarnya hukumnya adalah mubah menurut Islam.

Seperti yang sudah dibahas dalam dasar hukum jual beli di atas, namun

Islam tetap memberikan rukun dan syarat agar kegiatan jual beli yang

dilakukan oleh manusia menjadi sah menurut hukum Islam. Kegiatan

jual beli yang dilarang dalam Islam adalah sebagai berikut:*'

3! Nasrun Haroen, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 114.
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Jual beli yang dilarang tetapi sah hukumnya

1)

2)

Talagqi rabban

Praktik dimana seorang mencegat orang-orang yang
membawa barang dan membeli barang tersebut sebelum sampai
dipasar. Rasulullah saw melarang jual beli ini dengan tujuan

mencegah terjadinya kenaikan harga.

A o i Js25 06 206 wgle A oz e oh 25 50 25
G55 s e gy 2850 sels g Y5 06 LA Y : cdog e
2 plede I 588 Y 10650 sols i Vs

“Dari Thawus, dari Ibnu Abbas Radliyallaahu 'anhu
bahwa Rasulullah Shallallaahu ‘'alaihi wa Sallam
bersabda: "Janganlah engkau menghadang kafilah di
tengah perjalanan (untuk membeli barang dagangannya),

dan janganlah orang kota menjual kepada orang desa."

Aku bertanya kepada Ibnu Abbas: Apa maksud sabda
beliau "Janganlah orang kita menjual kepada orang

desa?". Ibnu Abbas menjawab: Janganlah menjadi
makelar (perantara).”

Menawar barang yang sedang ditawar orang lain.

Contoh kasus ini adalah seseorang berkata, “Tolaklah
harga tawarannya itu, nanti aku yang membeli dengan harga
yang lebih mahal”. Hal ini dilarang karena akan menyakitkan
orang lain. Rasulullah saw bersabda:

Pt e Je f30 Y

“Tidak boleh seseorang menawar di atas tawaran
saudaranya’.

32 Al-Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz 3 (Maktabah al-Shamilah), 72.

3 1bid., 69.
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Jual beli dengan najashi
Jual beli dengan najashi ialah seseorang menambah atau
melebihi harga melebihi harga temannya dengan maksud
memancing-mancing orang agar orang itu mau membeli barang
kawannya. Hal ini dilarang agama, rasulullah saw bersabda:
s ol Jgs

“Rasulullah saw telah melarang melakukan jual beli
dengan najasyi.”

Menjual di atas penjualan orang lain

Seumpama seseorang berkata “kembalikan saja barang
itu kepada penjualnya, kemudian barangku saja yang kamu beli
dengan harga yang lebih murah”. Hal ini dilarang agama.
Rasulullah saw bersabda:

Pt i e e g5 Vs e e L o O35 6

“Rasulullah saw bersabda: seseorang tidak boleh
menjual atas penjualan orang lain.”

b. Jual beli terlarang dan batal hukumnya

Jual beli terlarang adalah jual beli yang dimana akad ataupun

barang yang diperjualbelikan merupakan sesuatu yang dilarang

dalam hukum Islam. Jenis jual beli terlarang dan batal hukumnya

adalah sebagai berikut:

1)

Jual beli barang najis, seperti anjing, babi, berhala, bangkai, dan

khamar.

3* Ibid.
35 bid.
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5)

6)

7)

8)
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Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor
domba jantan dengan betina agar dapat memperoleh turunan.
Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut
induknya. Jual beli ini dilarang, karena barangnya belum ada
dan tidak tampak.

Jual beli dengan muhaqgalah. Bagalah berarti tanah, sawah dan
kebun, maksud muhaqgalah disini adalah jual beli tanaman yang
masih di ladang atau sawah. Hal ini dilarang sebab ada
persangkaan riba di dalamnya.

Jual beli dengan mukhadarah, yaitu menjual buah-buahan yang
belum pantas untuk dipanen, seperti menjual rambutan yang
masih hijau, mangga yang masih kecil-kecil, dan yang lainnya.
Hal ini dikarenakan barang tersebut masih samar.

Jual beli mulamasah, yaitu Jual beli yang dilakukan dengan
sentuh menyentuh barang yang dijual.

Jual beli munabazah, yaitu jual beli secara lempar melempar,
seperti seorang berkata, “lemparkan kepadaku apa yang ada
padamu, nanti kulemparkan pula kepadamu apa yang ada
padaku”. Setelah terjadi lempar melempar, terjadilah jual beli.
Hal ini dilarang karena mengandung tipuan dan tidak adanya
ijab kabul.

Jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang basah

dengan buah yang kering, seperti menjual padi yang kering
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dengan bayaran padi yang basah, sedangkan ukurannya dengan
dikilo sehingga akan merugikan pemilik padi yang kering.

9) Jual beli bersyarat, yaitu jual beli di mana barang yang akan
dijual apabila ada hal lain sebagai syarat, seperti seseorang akan
membeli beras dari orang lainnya dengan syarat orang tersebut
menjual jam tangannya terlebih dahulu padanya.

10) Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada
kemungkinan terjadi penipuan, seperti penjualan ikan yang
masih dikolam.

11) Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang dijual,
seperti seseorang menjual sesuatu dari benda itu ada yang
dikecualikan salah satunya.

12) Larangan menjual makanan hingga dua kali ditakar. Hal ini
menunjukkan kurangnya saling percaya antar penjual dan
pembeli.*®

6. Hikmah Jual Beli
Allah Swt. mensyari’atkan jual beli sebagai bagian dari bentuk
ta’awun (saling menolong) antar sesama manusia, juga sebagai
pemberian keleluasaan, karena manusia secara pribadi mempunyai
kebutuhan berupa sandang, pangan, dan sebagainya. Kebutuhan seperti

ini tak pernah putus selama manusia masih hidup.

3% Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 78-81.



41

Tidak seorang pun dapat memenuhi seluruh kebutuhan hidupnya
sendiri, karena itu manusia dituntut berhubungan satu sama lain dalam
bentuk saling tukar barang. Manusia sebagai anggota masyarakat selalu
membutuhkan apa yang dihasilkan dan dimiliki oleh orang lain. Oleh
karena itu, jual beli adalah salah satu jalan untuk mendapatkannya
secara sah. Dengan demikian maka akan mudah bagi setiap individu
untuk memenuhi kebutuhannya.

Berikut ini adalah hikmabh jual beli, antara lain:

a. Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat
yang menghargai hak milik orang lain.

b. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya atas dasar
kerelaan.

c. Masing-masing pihak merasa puas, baik ketika penjual melepas
barang dagangannya dengan imbalan, maupun pembeli membayar
dan menerima barang.

d. Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang yang
haram atau secara bathil.

e. Penjual dan pembeli mendapat rahmat Allah Swt. Bahkan 90%
sumber rezeki berputar dalam aktifitas perdagangan.

f.  Menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan.
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B. Jual Beli ‘Inah
Jual beli “nah secara umum dapat digambarkan sebagai berikut:
seorang menjual barang dagangannya dengan diangsur sampai batas waktu
yang telah disepakati. Setelah itu, ia membelinya kembali pada majlis yang
sama secara tunai dengan harga yang lebih rendah dari harga jual yang
pertama. Jual beli 7nah secara konsepnya berarti menjual barang dan
kemudian membeli kembali barang tersebut pada harga yang berbeda, degan
harga tetangguh yang lebih tinggi dari harga tunai.
1. Pengertian Jual Beli ‘Inah
Jual beli ‘7nah secara bahasa, a/ ‘inah adalah al salaf(pinjaman).
Definisi jual beli 7nah menurut para ulama adalah sebagai berikut:
a. Menurut Imam Nawawi
Seseorang menjual sesuatu pada orang lain dengan harga
tempo seraya menyerahkannya, kemudian sebelum dilunasi, barang
tersebut dibeli kembali dengan harga yang lebih rendah secara
tunai.”’
b. Menurut Ibn Qudamah
Seorang yang mejual barang dagangannya dengan harga
yang tempo kemudian membelinya kembali dengan harga lebih

rendah secara tunai.*®

7 Al-Imam an-Nawawi, Rawdah al-Talibin wa ‘Umdah al-Mufiin, juz 3 (Bairut: Dar al-Fikr,
1995), 135.
3 Ibn Qudamah, A/-Mughni Ii Ibn Qudamah ..., 132.



43

c. Menurut Wahbah Zuhayli
Seseorang menjual barang dagangan seacara tempo
kemudian dibelinya lagi dengan harga lain dengan jangka waktu
yang lain pula atau dibayar tunai dengan harga yang lebih rendah.*
d. Menurut Sayyid Sabiq
Seseorang yang butuh uang, membeli barang dagangan
dengan harga tempo, kemudian menjualnya kembali dengan harga
lebih rendah secara tunai pada penjual di tempat dia membelinya.*
Dari definsi beberapa ulama di atas, intinya sama yaitu menjual
barang dengan tempo, kemudian dibeli kembali dengan harga lebih
rendah secara tunai.
2. Rukun dan Syarat Jual Beli ‘Inah
Rukun itu merupakan sesuatu yang penting dan perlu ada ketika
sudah berkaitan dengan perkara hukum syariat. Karena rukun merupakan
suatu unsur yang menjadikan sesuatu itu sah disisi agama. Rukun jual
beli ‘/nah adalah hampir sama dengan rukun jual beli biasa terdapat
penjual, pembeli, sighah, dan ma’qud ‘alayh (barang serta nilai tukar
pengganti barang), namun yang membedakannya hanya penggunaan
akad. Dalam jual beli ‘7nah terdapat dua akad yang berbeda.
Dari penjelasan di atas, maka disebutkan karakteristik jual beli

‘inah sebagai berikut:

3 Wahbah Zuhay[li, A/-Figh Al-Islam wa Adillatuhi ..., 467.
* Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah ..., 142.
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Pihak yang membutuhkan uang itu yang membeli barang secara
tidak tunai dan menjual barang secara tunai.

Ada 2 akad dalam jual beli ‘“nah, yaitu tunai dan tidak tunai
(urutannya bisa sebaliknya).

Dalam akad pertama, penjual (kreditor/mugtarid) itu menjual
dengan tunai mendapatkan bunga atas pinjaman.

Dalam akad kedua, pembeli/debitur/ mugtarid itu membeli tidak
tunai (harga lebih rendah) ia rugi tapi memenuhi kebutuhan akan
uang.*!

Dalam jual beli terdapat beberapa syarat yang akan

berpengaruh pada sah dan tidaknya akad tersebut. Sedangkan syarat sah

jual beli 7nah itu juga sama dengan syarat sah jual beli biasa, yaitu

diantaranya:

a.

Syarat yang berhubungan dengan pelaku jual beli. Dia harus seorang
yang berakal dan mumayyiz.

Syarat yang berhubungan dengan alat jual beli, dalam hal ini berupa
Lafaz yang menunjukkan kata lampau.

Syarat yang berhubungan dengan objek jual beli, dalam hal ini
adalah harus barang berharga bernilai dan dapat diserahterimakan.
Syarat harus saling rela.

Syarat adanya hasil konkrit dari transaksi yang dalam hal ini adalah

kepemilikan atau hak kuasa.

I Adiwarman A. Karim dan Oni Sahroni, Riba Gharar dan Kaidah-kaidah Ekonomi Syariah;
Analisis Figih dan Ekonomi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), 50-51.
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3. Pandangan Ulama Terhadap Jual Beli ‘Inah
Jual beli 7nah menurut para ulama mazhab terdapat beberapa
perbedaan pendapat yaitu:
a. Imam Hanafi
Menurut pendapat Imam Hanafi, jual beli “7nah hukumya
tidak sah jika tidak terdapat orang ketiga yang menyempurnakan-
nya. Jika terdapat orang ketiga, maka hukumnya sah. Sedangkan
menurut pendapat dari kalangan ulama Hanafiyah tentang hukum
jual beli ‘7mah terdapat dua pendapat, yaitu:
1) Abu Yusuf berpendapat bahwa jual beli “nah hukumnya sah
dan tidak makruh.
2) Muhammad bin Abu Hasan pula berpendapat bahwa jual beli
‘inah adalah sah dan makruh.
b. Imam Syafi’i dan Imam Dawud Zohiri
Menurut pendapat imam Syafi’i dan imam Dawud Zohiri,
jual beli 7nah hukumnya sah dan makruh, karena sudah memenuhi
rukun jual beli yaitu ijab dan kabul.
c. Imam Maliki dan Imam Ahmad bin Hanbal
Menurut pendapat dari kalangan Malikiyyah dan
Hanabilah bahwa jual beli 7nah hukumnya haram, karena termasuk

jalan untuk menghalalkan riba.*

*2 Wahbah Zuhay[li, A/-Figh al-Islam wa Adillatuhi ..., 468-469.



46

Dari beberapa pendapat para imam mazhab di atas, dapat
disimpulkan bahwasanya menurut jumhur ulama selain Shafi ‘Tiyyah
hukum jual beli ‘“nah yaitu haram, karena jual beli ini bisa
menjerumuskan kepada riba dan termasuk memperbolehkan sesuatu
yang dilarang oleh Allah Swt.

Adapun dalil dan hujah para ulama mengharamkan dan

membolehkan jual beli 7nah sebagai berikut:

a. Dalil dan hujah yang mengharamkan

1) Hadis

By 3 £ 15 006 dog e dl Jo e B O ek 52
o Lo sled 1585 R QU pads adl s (853
5 A& 8 W:y}fésibﬁwczyq{;gmwp

“Apabila manusia sangat bakhil dengan dinar dan
dirham, dan berurus niaga secara al ‘nah serta mereka
mengekori ekor-ekor lembu, lalu meninggalkan jihad fi
sabilillah, nescaya Allah akan menurunkan bala ke atas
mereka dan dia tidak akan mengangkatnya daripada
mereka sehinggalah mereka kembali kepada agama
mereka”.

Hadis ini menunjukkan bahwa apabila manusia
mengejar kemewahan sehingga terjebak dalam urusan
muamalat mereka a/ 7nah, maka Allah Swt akan menurunkan
bala ke atas mereka. Oleh itu, mereka perlulah bertaubat

kepada Allah.

* Muhammad bin ‘Ali al-Shawkani, Nay/ al-Awtar, juz 5 (Maktabah al-Shamilah), 244.
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“Dari Ibn Ishaq al Saby’i, dari isterinya bahwa dia telah
menemui ‘Aisyah dan masuk bersamanya Ummu Walad
Zayd bin Arqam lalu berkata: wahai Ummu al-
Mukminin, sesungguhnya aku telah menjual seorang
hamba kepada Zayd bin Arqam dengan harga delapan
ratus dirham secara tangguh, dan aku kemudiannya
membelinya semula dengan harga enam ratus dirham
secara tunai’. Maka berkata ‘Aisyah kepadanya: “itu
adalah seburuk-buruk jual beli yang engkau lakukan.
Sampaikan kepada Zayd bahwa dia telah membatalkan
(pahala) jihadnya bersama Rasulullah jika dia tidak
bertaubat”.

Berdasarkan Athar dari Sayyidatina ‘Aishah R.a. di
atas, dapat disimpulkan bahwa jual beli “7nah adalah haram.
Sayyidatina ‘Aishah R.a. mengancam perbuatan Zayd
sehingga batal pahala jihad bersama Rasulullah saw.

Sad al-dhariah

Menurut Imam al-Shatibi, berdasarkan kaedah sad a/-
dhariah jual beli ‘7nah adalah haram, karena salah satu alasan

pengaplikasian jual beli “7nah adalah bertujuan dan berniat

* Ibid.
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untuk mendapatkan tunai serta menghalalkan riba. Oleh sebab

itu, jual beli 7nah diharamkan.*

b. Dalil dan hujah yang membolehkan
1) Alquran

e

Ty s T 2

“Dan  Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.” (Q.S. Al-Baqarah: 275)*

Mereka bersandarkan kepada zahir ayat ini bahwa
setiap transaksi jual beli itu sah apabila sempurna syarat dan
rukun jual beli. Dalam hal ini, riba tidak wujud kerana
transaksi ini melibatkan pertukaran barang dengan uang,
bukannya pertukaran uang dengan uang yang membawa

kepada riba.

2) Hadis

A Lo 3525 O e d o 550 g &0 s f 2
&\JﬁjJ@cmé:o;ch&%’W\ Jos ale
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T G bl 331 7 (ol aad ,43;2331:&35;1;23\

“Dari Abi Sa’id al-Khudri dan Abu Hurairah, bahwa
Rasulullah saw mempekerjakan seorang di Khaibar. Lalu
dia mendatangi rasulullah dengan membawa kurma
Jjanib. Rasulullah bertanya kepadanya, “Adakah semua
kurma di Khaibar begini keadaanya?” lelaki itu

* Abu Ishaq al-Shatibi, Al-Muwafaqat f7 Usul al-Shari’ah, juz 2 (Maktabah al-Shamilah), 144.
% Departemen Agama, A/-Qur’an Terjemah Depag ..., 65.
4" Al-Imam al-Bukhari, Sahih Bukhari ..., 98.
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menjawab “Tidak, demi Allah kami mengambil
segantang kurma janib dengan dua gantang kurma a/-
Jjam dan dua gantang kurma janib dengan tiga gantang
kurma al-janmi’. Maka berkata Rasulullah saw, “jangan
kamu lakukan demikian, tetapi juallah kurma a/-jam
dengan dirham, kemudian kamu belilah dengan dirham
tersebut akan tamar janib’.

Hadis ini menunjukkan bahwa rasulullah saw menegur
seorang di Khaibar yang menukar tamar a/-jam‘ untuk
mendapatkan tamar janib karena ini adalah riba. Maka,
rasulullah saw mengarahkan orang tersebut supaya menjual
dahulu tamar a/-jam, kemudian setelah mendapat dirham
maka barulah tamar janib tersebut dibeli. Jual beli yang
diarahkan oleh rasulullah saw ini merupakan jalan
penyelesaian untuk mendapatkan tamar janib.

Hadis ini juga tidak mengkhususkan terhadap jual beli
tersebut boleh dilaksanakan antara dua pihak yang sama atau
pihak yang lain. Niat sebenarnya transaksi ini bukan jual beli
semata-mata tetapi untuk mendapatkan tamar janib.

3) Qiyas

Menurut ‘Abdullah bin ‘Umar, sekiranya pembeli
menjual sesuatu barang kepada penjual asal dengan harga yang
tinggi atau rendah daripada harga asal, hukumya sah.
Keputusan ini telah disepakati oleh ulama.*® Karena masalah

ini telah digiyaskan kepada kesepakatan ulama bahwa pembeli

*® Al-Imam al-Nawawi, A/-Majmu* Sharh al-Muhadhdhab, juz 23 ..., 146.
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tidak dilarang untuk menjual barang yang dibeli kepada orang
lain dengan harga yang sama atau lebih mahal dari harga asal.
Imam Syafi‘i menyatakan bahwa Sayyidatina ‘Aishah
mencela perbuatan Zayd, bukan disebabkan masalah membeli
kembali hamba itu secara tunai selepas menjualnya secara
tangguh, tetapi masalah waktu pembayaran yang tidak
ditentukan dan bertangguh. Oleh itu, athar ini tidak boleh
dijadikan hujah dan sumber kepada hukum yang
mengharamkan jual beli ‘7nah.
Menurut ulama kontemporer

Mayoritas ulama semasa telah mengharamkan jual beli
‘inah diantaranya ialah Sheikh Yusuf Qardawi, Wahbah Zuhayli,
Sheikh al-Khalili dan Sheikh Ibn ‘Uthaimin, karena transaksi ini
merupakan /Arlah kepada riba.

Ada juga pendapat menyatakan bahwa jual beli ‘nah
adalah suatu /Ailah mashru‘ah dalam mencari solusi temporari
untuk menghapuskan riba secara berangsur-angsur dalam sistem
perbankan konvensional, dan juga merupakan suatu instrumen
idealistik karena perbankan islam bermula dari sifar. Walau

bagaimanapun, ia bukanlah suatu ide yang realistik.



BAB III

PRAKTIK JUWEL OTANG DI KELURAHAN BULAKBANTENG
KECAMATAN KENJERAN KOTA SURABAYA

A. Gambaran Juwel Otang di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran
Kota Surabaya

1. Bulakbanteng Secara Geografis

Secara geografis Kelurahan Bulakbanteng merupakan kawasan
permukiman yang berada di wilayah Kecamatan Kenjeran yang terletak
di kota Surabaya bagian utara. Adapun batas-batas wilayah
administratif Kelurahan Bulakbanteng yaitu sebelah utara berbatasan
dengan Selat Madura, sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan
Sidotopo Wetan, sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan
Wonokusumo, dan sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Tanah

Kali Kedinding dan Kelurahan Tambak Wedi.!

Gambar 3.1
Peta Kelurahan Bulakbanteng

! Data Monografi Kelurahan Bulakbanteng Tahun 2018.
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Jarak Kelurahan Bulakbanteng ke Pusat Pemerintahan
Kecamatan + 3,5 Km, begitupun juga jarak Kelurahan Bulakbanteng ke
Pusat Pemerintahan Kota + 10 Km.? Secara administrasi, Kelurahan
Bulakbanteng dikepalai oleh Lurah yang juga membawai kordinasi atas
wilayah Bulakbanteng khususnya Rukun Warga (RW) dan Rukun
Tetangga (RT) setempat.

Luas wilayah Kelurahan Bulakbanteng berkisar 267 ha, yang
terdiri atas 8 RW dan 68 RT.? Daerah scluas tersebut menurut
penggunaannya meliputi lahan pemukiman, fasilitas umum seperti
sekolah, Puskesmas, pasar, pos kamling, dan lain sebagainya. Di

samping itu, terdapat 3 RW yang terbanyak penduduknya menurut

pembagian RT yaitu:?
Tabel 3.1
Pembagian RT di Kelurahan Bulakbanteng
No. RW Jumlah RT
1. 07 15
2. 05 13
3. 08 12

Masyarakat Bulakbanteng mempunyai ciri masyarakat yang
cenderung heterogen, mayoritas masyarakatnya membuka rumah

kos/kontrakan dan usaha-usaha lainnya seperti toko, baik toko tempat

2 Ibid.
3 Ibid.
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jualan makanan atau kebutuhan pokok, /aundry, rombeng, warkop,
warnet serta foto copyan untuk mendongkrak ekonomi guna mencukupi
kebutuhan sehari-hari.

Kecenderungan rumah yang padat tanpa sekat diantara tembok
satu rumah dengan rumah lainnya tidak menjadikan kontak sosial
mereka lebih erat dari pada di Kelurahan, melainkan kontak sosial
karena berasal dari berbagai macam latar belakang, berbeda budaya dan
berbagai kepentingan menyebabkan keeratan sosial mereka berkurang,
kebanyakan mereka sudah komersial tanpa mengetahui sistem
persaudaraan seperti selayaknya yang terjadi di Kelurahan.

Di Kelurahan Bulakbanteng terdapat tempat yang kondisi
wilayahnya kumuh dan padat penduduknya yaitu RT 03 RW 08. Hal ini
disebabkan oleh kondisi lingkungan yang padat penduduknya dengan
usaha rombeng baik di pinggir jalan. Selain itu juga RT 03 terletak di
ujung sebelah utara Kelurahan Bulakbanteng berdekatan dengan tempat
penyaringan sampah dan jarang akan pepohonan, melainkan lahan yang
ada terpenuhi dengan bangunan rumah dan gang-gang kecil, sehingga
media tumbuhnya pepohonan untuk tumbuh pun sangat jarang, hanya
beberapa tanaman dalam pot yang ada di depan rumah para warga yang
masih bertahan, dan itu pun tidak semua warga memilikinya.

Lain lagi dengan kondisi selokan yang terintegrasi kurang baik,
sering kali tersumbat sehingga airnya menggenang. Padahal, setiap

rumah tersambung dengan selokan yang berada di samping jalan utama,
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atau di bawah jalan-jalan setapak yang ada. Akan tetapi, yang perlu
dievaluasi adalah kondisi sampah yang kerap kali memadati selokan
yang ada. Walaupun dalam setiap rumah sudah terdapat tempat sampah
dan sudah ada petugas sampah yang siap untuk mengambil dari rumah
ke rumah yang kemudian dibawa ke tempat pembuangan akhir, sehingga
masalah ini menjadi sebuah pekerjaan rumah tersendiri bagi masyarakat
yang menempati wilayah tersebut.
Bulakbanteng Secara Demografis

Secara demografis berdasarkan data monografi bulan Februari
2018, bahwa Kelurahan Bulakbanteng memiliki jumlah penduduk
sebanyak 25.691 jiwa dengan komposisi relative seimbang antara laki-
laki dan perempuan yaitu terdiri dari laki-laki 13.009 jiwa dan
perempuan 12.682 jiwa. Kondisi pertumbuhan penduduk Kelurahan
Bulakbanteng senantiasa dipengaruhi oleh jumlah penduduk yang selalu
meningkat, terlebih sebagai akibat dari tingkat kelahiran dan tingkat
kematian bahkan tingkat urbanisasi yang diiringi dengan meningkatnya
usia produktifitas penduduk kelurahan Bulakbanteng setiap tahunnya.

Tabel 3.2
Jumlah Penduduk Kelurahan Bulakbanteng

No

Uraian Awal Lahir | Mati | Datang | Pindah Akhir
Bulan ini Bulan

1.

Laki-laki 12937 28 5 67 18 13009

2.

Perempuan 12607 26 5 76 22 12682

Jumlah (L+P) 25544 54 10 143 40 25691

Penduduk Penduduk
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Sumber: Laporan Kependudukan Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan
Kenjeran bulan Februari 2018

Jumlah keseluruhan antara penduduk asli dan pendatang
seimbang. Kebanyakan dari kaum pendatang anaknya lahir di Kota
Surabaya. Awalnya dari ajakan dari saudara atau tetangga yang
kebanyakan berasal dari daerah luar Surabaya atau dahulunya merantau
dan akhirnya mendirikan bangunan berupa rumah yang permanen di
Surabaya tepatnya Kelurahan Bulakbanteng. Sanak saudara mereka
diantaranya ada yang berasal dari Lamongan, Lumajang, Pasuruan,
Nganjuk, Magetan, Tuban, dan Madura khususnya lebih dominan.
Pendidikan

Menurut Dirjen Pembangunan Desa bahwa tingkat pendidikan
dapat digolongkan menjadi tiga:

a. Tingkat pendidikan rendah, apabila penduduk yang pendidikannya
tamat SD ke atas kurang dari 30 %.

b. Tingkat pendidikan sedang, apabila penduduk yang pendidikannya
tamat SD ke atas antara 30 % - 60 %.

c. Tingkat pendidikan tinggi, apabila penduduk yang pendidikannya
tamat SD ke atas lebih dari 60 %.

Dengan adanya penggolongan tersebut, maka tingkat pendidikan
di Kelurahan BulakBanteng termasuk tingkat pendidikan rendah, karena
jumlahnya yang mencapai pendidikan SD sebanyak 55%. Tingkat
pendidikan yang lain mencapai sekolah lanjutan masing-masing

SMP/SLTP sebanyak 30% dan SLTA sebanyak 15%. Sedangkan tingkat
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pendidikan yang mencapai akademik dan perguruan tinggi 0 %. Dengan
demikian yang dapat melanjutkan ke jenjang SLTP- SLTA sebesar 45%.

Rendahnya tingkat pendidikan di Kelurahan Bulakbanteng
karena kondisi ekonomi masyarakatnya rata-rata tukang becak, kuli
bangunan, rombeng, berdagang di pasar. sehingga kepala keluarga
mampu menyelesaikan pendidikannya di bangku sekolah sampai tingkat
SD.

Ekonomi

Untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kemakmuran suatu
daerah dapat dilihat keadaan sosial ekonomi masyarakatnya. Tingkat
kemajuan masyarakat salah satunya yaitu dengan memperhatikan
tingkat pendidikan masyarakat. Sedangkan tingkat kemakmuran
masyarakat antara lain dapat diperhatikan dari terpenuhinya sandang,
pangan, dan papan.

Modal untuk tetap hidup di tanah perantauan tidak diimbangi
dengan kemampuan dan legalitas dokumen yang mumpuni seperti KK,
KTP, Akte Kelahiran. Dapat dilihat dari segi pendidikan, rata-rata
pendidikan para orang tua sangat rendah, ada yang hanya lulusan SD
bahkan tidak sekolah. Keadaan ini dapat mempengaruhi pada pekerjaan
mereka. Basis pekerjaan mereka sebagai pekerja buruh pabrik, kuli
bangunan, tukang becak ataupun tukang rombeng. Hal ini berdasarkan

hasil wawancara mendalam dengan Soleh dan Dahlan sebagai contoh
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kaum urban dari Bangkalan Madura yang bekerja sebagai kuli bangunan
dan penjual es. Istri mereka hanya menjadi Ibu rumah tangga.*
Pendapatan seluruhnya hanya bersumber dari suaminya. Rata-
rata pendapatan tiap bulan Soleh adalah Rp.1.400.000,-. Sedangkan
Dahlan pendapatan rata-rata tiap bulan sebesar Rp. 1.500.000,- untuk
menghidupi 3 anggota keluarga yang sudah barang tentu hanya sekedar
cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup mereka. Kualitas rumah

sewa juga berpengaruh dari pendapatan mereka.’

B. Pelaksanaan Praktik Juwel/ Otang di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan

Kenjeran Kota Surabaya

Menurut hukum Islam jual beli itu di perbolehkan apalagi dalam hal
bermuamalah yang terjadi di masyarakat mempunyai tujuan untuk saling
membantu satu sama lain dan bekerja sama antar sesama manusia. Seperti
yang terjadi di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya
tentang praktik juwel otang.

Semua data dan keterangan yang berhubungan dengan juwel otang
dan praktiknya yang ada di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran
Kota Surabaya tersebut adalah berdasarkan dari hasil wawancara penulis
kepada pihak-pihak yang di nilai masih ada hubungannya dan penilaiannya
terhadap adanya transaksi juwel otang. Beberapa hal tersebut akan

dipaparkan lebih lengkap dan jelas dalam pembahasan berikut ini.

4 Soleh dan Dahlan, Wawancara, Bulakbanteng, 15 Januari 2019.
> Ibid.
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Awal Mula Transaksi Juwel Otang

Praktik juwel otang di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan
Kenjeran Kota Surabaya berawal dari salah satu warga Bulakbanteng
yang kurang mampu untuk memenuhi kebutuhannya, kemudian salah
satu warga tersebut datang ke seorang yang kaya dengan maksud
berhutang untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Karena
pembayaran yang diberikan dengan tempo, maka banyak warga
Bulakbanteng memanfaatkan adanya transaksi juwel otang tersebut
untuk memnuhi kebutuhannya.¢

Seperti penjelasan Muhammad Fuad, transaksi juwel/ otang ini
sampai saat ini masyarakat Kelurahan Bulakbanteng masih
menggunakan jasa juwel otang untuk pemenuhan kebutuhan. Dalam
praktik juwel otang ini kebanyakan menggunakan barang elektronik
untuk dijadikan sebagai objek transaksinya. Praktik ini sudah lama
berjalan kurang lebih 5 tahun, maka sudah saling mengenal atau sudah
saling percaya satu sama lain antara pihak yang berpiutang dengan pihak
yang berhutang, biasanya warga yang membutuhkan uang bisa langsung
ke rumah penyedia jasa juwel otang tersebut.’
Latar Belakang Terjadinya Juwel Otang

Setiap transaksi muamalah pasti terjadi di masyarakat baik dari

kalangan bawah, menengah maupun atas. Karena tujuan muamalah

¢ Muhammad Fuad (Penyedia Dana Juwel Otang), Wawancara, Bulakbanteng, 16 Januari 2019.

" Tbid.
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sendiri tidak lain adalah untuk saling membantu dan bekerjasama antar
sesama manusia.

Untuk  memenuhi  kebutuhan  sehari-hari, = masyarakat
Bulakbanteng menggunakan hasil dari pekerjaannya dan terkadang
mereka mencari pekerjaan sampingan untuk memenuhi kebutuhan
lainnya.

Biasanya yang sering terjadi di Kelurahan Bulakbanteng, ketika
waktu awal tahun pelajaran bagi anak yang sekolah. Kebanyakan dari
mereka bingung untuk masalah pembayaran biaya sekolah, les dan ngaji
anaknya, mulai dari pembelian buku, SPP, dan lain-lain. Karena merasa
yang dibutuhkan itu banyak, maka mereka mencari solusi yaitu dengan
cara berhutang.

Dalam keadaan seperti itu, mereka berhutang pada seseorang
yang dalam hal ini yaitu Haji (istilah orang yang sudah naik haji dan
kaya), dengan uang tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhannya
agar terpenuhi. Menurut mereka tidak ada solusi lain kecuali berhutang
uang kepada H. Muhammad Fu’ad, meskipun sistem hutang piutang
yang disyaratkan oleh pihak yang berpiutang sedikit merugikan kepada
pihak yang berhutang, karena hanya itu yang bisa mereka lakukan.®

3. Proses Pelaksanaan Transaksi Juwel Otang
Juwel otang yang terjadi di Kelurahan Bulakbanteng itu

dilaksanakan setiap 6 bulan, karena biasanya yang sering terjadi pada

8 Musliha, Wawancara, Bulakbanteng, 16 Januari 2019.
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waktu awal masuknya anak sekolah. Dan juga setiap bulannya ada
melaksanakan praktik tersebut untuk kebutuhan lainnya.’

Adapun tata cara praktik juwel otang yaitu seseorang datang ke
rumah orang yang menghutangi, setelah itu Dia menyampaikan maksud
tujuannya yakni berhutang, sebelum uang diberikan kepada pihak yang
berhutang, terlebih dahulu antara pihak yang berhutang dan pihak yang
berpiutang mengadakan transaksi, bahwasanya yang diberikan kepada
pihak yang berhutang bukan senilai uang, tetapi berupa barang yang
seharga dengan nilai hutang tersebut. dengan cara membeli barang
tersebut dengan harga umumnya secara tempo sesuai perjanjian dan
kemudian dijual lagi oleh pihak yang berhutang kepada orang yang
berpiutang dengan harga yang lebih murah. Dan setelah kedua belah
pihak sepakat, barulah terjadi penyerahan kepada pihak yang berhutang
berupa uang. Disinilah terjadi jual beli “mah atau yang dikenal di
Kelurahan tersebut dengan istilah juwel otang.

Adapun batasan waktu yang diberikan oleh pihak yang
berpiutang sesuai dengan nilai hutangnya, dan hal tersebut sudah
disepakati oleh kedua belah pihak tersebut sesuai dengan perjanjian pada
waktu transaksi.

Tata cara perjanjian juwel otang ini, pihak yang berhutang dan
pihak yang berpiutang tidak mengadakan perjanjian secara tertulis,

melainkan hanya berdasarkan kepercayaan pada pribadi masing-masing.

? Ibid.
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Dan perjanjian juwel otang ini hanya dilaksanakan oleh pihak yang
berhutang dan pihak yang berpiutang, tidak menggunakan saksi untuk
menyaksikan dalam perjanjian juwel otang ini.

Akan tetapi, pihak yang berpiutang setelah terjadinya juwe/
otang ini, Dia hanya mencatat berapa jumlah yang dihutangkan. Hal ini
dimaksudkan untuk pembukuan dalam buku hutang. Pencatatan tersebut
dilakukan setelah terjadinya juwel otang dan tidak dilakukan ketika
berlangsungnya transaksi juwel ofang, dan pencatatan ini tidak
diketahui oleh pihak yang berhutang.

Adapun dalam melakukan ijab kabulnya, setelah kedua belah
pihak sepakat mengenai waktu pengembalian hutang, kemudian kedua
belah pihak melakukan ijab kabul sebagai akhir terjadinya perjanjian
transaksi juwel otang tersebut.

Pada umunya, pihak yang berhutang dan pihak yang berpiutang
di Kelurahan Bulakbanteng melakukan ijab kabul dengan memberi
ucapan, yakni dengan lisannya pihak yang berpiutang memberikan
barang’ untuk dijual sekaligus dihutangkan, dan pihak yang berhutang
menerima barang tersebut untuk dihutang.

Adapun tata cara pengembalian hutang tersebut yaitu apabila
telah sampai batas waktu yang ditentukan, maka pihak yang berhutang
harus segera membayar dan melunasi hutangnya sesuai dengan tempo

yang sudah dijanjikan pada waktu transaksi juwel otang. Ketika orang
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yang berhutang jatuh tempo pembayaran hutangnya, maka catatan
tersebut ditunjukkan kepadanya dan dicatat pembayarannya.
Pengembalian atau pelunasan juwel otang ini, pihak yang
berpiutang mensyaratkan bahwa pembayarannya tidak dengan barang
sesuai jumlah yang dibeli dan dihutang, akan tetapi dengan sejumlah

uang sesuai dengan hutang yang ditentukan pada waktu transaksi dulu.!”

C. Dampak Dari Praktik Juwel Ofang di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan

Kenjeran Kota Surabaya

Adanya praktik juwel otang di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan
Kenjeran Kota Surabaya, tentu sangat menguntungkan bagi pihak yang
berpiutang. Hal itu bisa menambah penghasilannya dari pengembalian
hutang pihak yang berhutang ketika sudah jatuh tempo di setiap bulannya.

Selain itu juga sangat membantu bagi warga yang kurang mampu di
Kelurahan Bulakbanteng untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Namun
dalam praktik juwel otang di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran
Kota Surabaya juga terdapat dampak negatif yang ditimbulkan akibat
perbuatan yang tidak diperbolehkan, yaitu kecurangan dalam hal
pengembalian hutang dari praktik juwel otang tersebut.

Pada kesepakatan awal mengenai hutang dari praktik juwel otang
tersebut adalah senilai 1.000.000. Namun kenyataannya barang yang dijual

oleh pihak yang berpiutang seharga dengan hutangnya pihak yang berhutang,

19 Very, Wawancara, Bulakbanteng, 19 Januari 2019
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yang kemudian dijual lagi kepada pihak yang berpiutang seharga 800.000,
dan pengembalian hutangnya senilai 1.000.000. Hal tersebut adalah sesuatu
yang tidak diperbolehkan dan merugikan kepada pihak yang berhutang,
karena pengembalian hutang tersebut seharusnya 800.000.
Dengan adanya hal itu, bisa diketahui bahwa memang dalam praktik
Juwel otang di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya
terdapat dampak positif yang ditimbulkan, namun, terdapat juga dampak
negatif yang ditimbulkan dari praktik tersebut, yaitu:
1. Dampak Positif
Bagi pihak yang berhutang adalah bahwa dengan hutang, Dia
bisa melaksanakan kegiatannya dengan sempurna tanpa ada kekurangan
biaya dalam kebutuhannya sehari-hari dalam keluarga.
2. Dampak Negatif
Dampak negatif dari praktik juwel otang ini, bahwa dalam
pengembalian hutang tersebut, pihak yang berhutang merasa dirugikan
karena pengembaliannya tidak sesuai dengan nilai uang tunai yang
diterima ketika waktu transaksi tersebut, yakni pihak yang berhutang
menerima uang tunai 800.000 dan harus mengembalikan senilai
1.000.000, walaupun pengembaliannya dengan tempo.
Berikut adalah beberapa kutipan dari wawancara langsung yang
penulis lakukan dengan warga Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran
Kota Surabaya yang merasa dirugikan dengan adanya praktik juwel otang

tersebut:
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“Pada waktu saya butuh uang untuk pembayaran biaya buku sekolah
anak saya dan kebutuhan untuk sandang pangan setiap harinya, saya
datang ke H. Muhammad Fu’ad untuk berhutang. Namun
kenyataannya yang terjadi di Kelurahan Bulakbanteng ini
kebanyakan seperti itu, hutang uang diberi barang, yang dikenal
dengan istilah juwel otang.”

“Sebenarnya saya merasa kecewa dan dicurangi oleh pihak yang
memberi hutang, karena saya berhutang 1.000.000 malah menerima
uang tunai 800.000. Saya tekor 200.000 Mas, uang 200.000 itu
menurut saya terlalu besar untuk mengambil keuntungan, karena saya
hanya penjual es yang pendapatannya tidak seberapa.”

“Setelah saya mengetahui adanya praktik juwel otang ini sebenarnya
kami merasa senang karena ada orang yang mau menolong, namun
yang menjadi masalah bagi saya adalah adanya kecurangan dalam
pengembalian hutang dari praktik juwel otang ini, karena terlalu
besar mengambil keuntungan.

“Saya adalah salah satu pihak yang melakukan praktik juwel otang
ini, saya sudah 3 kali berhutang kepada H. Fatchur Rahman. Ya tapi
harus bagaimana lagi, saya lagi kepepet butuh vang untuk kebutuhan
anak saya dan keluarga. Kalau tidak berhutang, terus keluarga saya
mau makan apa?”!!

Dengan fenomena praktik juwel otang di Kelurahan Bulakbanteng
Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya tersebut memang sangat merugikan
bagi pihak-pihak yang terkait dan jelas menimbulkan kemafsadatan bagi

para pihak yang merasa dirugikan.

" Dahlan, Wawancara, Bulakbanteng, 15 Januari 2019.
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ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUWEL OTANG
DI KELURAHAN BULAKBANTENG KECAMATAN KENJERAN
KOTA SURABAYA

Analisis Praktik Juwel Otang di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan

Kenjeran Kota Surabaya

Dalam sebuah aktifitas bermasyarakat jual beli menjadi sangat
penting untuk saling tolong menolong dan memberikan kemudahan dalam
pemenuhan kebutuhan manusia satu sama lain. Jual beli yang hukumnya
diperbolehkan dalam Islam memberikan banyak keberagaman macam
transaksi jual beli, namun Islam masih memberikan larangan dan batasan
dalam melakukan transaksi jual beli agar tidak menimbulkan kemudaratan
bagi manusia. Jual beli yang sifatnya menguntungkan menjadi hal yang
lazim dalam kehidupan masyarakat dan pelaksanaannya dilakukan dengan
cara tunai maupun tempo. Dalam dunia usaha, hal semacam itu sudah
menjadi lumrah membantu dalam perkembangan ekonomi.

Praktik juwel otang di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran
Kota Surabaya sifatnya menguntungkan. Jual beli tersebut mempunyai
persamaan dengan jual beli ‘“nah, yaitu pihak yang berpiutang menjual
barang kepada orang yang berhutang dengan harga yang standar, kemudian
pihak yang memberikan hutang membeli barang tersebut kembali dari pihak
yang berhutang degan harga yang lebih randah. Pihak yang memberikan

hutang mendapatkan keuntunga dari hutang yang dibayarkan secara tempo
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oleh pihak yang berhutang dengan kesepakatan bersama pada waktu

transaksi.

Adapun responden yang terlibat langsung dalam praktik juwel otang

di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya adalah

sebagai berikut:

1. Para pihak yang berakad pada praktik juwel otang di Kelurahan
Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya, yaitu Pihak yang
memberikan hutang dan pihak yang berhutang.

2. Objek dalam praktik juwel otang di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan
Kenjeran Kota Surabaya, artinya objek juwe/ otang tersebut berupa Hp,
Emas, dan lain-lain.

3. Kesepakatan antara pihak yang memberikan hutang dan pihak yang
berhutang yaitu adanya ijab kabul dalam praktik juwel otang di
Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya.

Ada beberapa hal yang mengikuti dan menjadi dampak dari praktik

Juwel otang di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya

yang terjadi. Hal inilah yang selanjutnya menjadi masalah utama bagi warga

dengan adanya praktik juwel otang tersebut, tentunya merugikan bagi pihak-
pihak yang lain. Masalah tersebut yaitu adanya keuntungan yang dilakukan
oleh pihak yang berhutang dari hutang yang dibayarkan secara tempo oleh
pihak yang berhutang, yakni orang yang berhutang 1.000.000 bukan diberi
uang, tetapi diberi barang yang seharga dengan hutangnya, kemudian dibeli

kembali oleh pihak yang berpiutang dengan harga yang lebih rendah, yaitu
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800.000 dan pembayarannya tetap 1.000.000 secara tempo. Hal itu jelas
merugikan bagi pihak yang berhutang.

Dengan demikian, terdapat keuntungan dan kerugian dalam praktik
Juwel otang tersebut, sehingga menimbulkan masalah baru bagi pihak yang
merasa dirugikan. Sementara dalam Islam diatur prinsip prinsip dalam
melakukan kegiatan muamalah. Salah satu prinsip yang harus diperhatikan
adalah saling tolong menolong antar sesama. Segala bentuk kegiatan
muamalah boleh dilakukan, apabila kegiatan tersebut menimbulkan

maslahat, bukan mafsadat.

Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Juwel/ Otang di Kelurahan
Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya

Pada dasarnya prinsip jual beli tidak pernah mempersulit asalkan
rukun dan syarat dalam jual beli tersebut terpenuhi maka jual beli itu akan
dianggap sah dan tidak ada larangan dalam jual beli itu. Seperti contoh
praktik juwel otang yang terjadi di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan
Kenjeran Kota Surabaya hukumnya sah, karena syarat dan rukun jual beli
sudah terpenuhi, yaitu:

1. ‘Agid, yaitu para pihak yang berakad pada praktik juwel otang di
Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya sama-
sama cakap melakukan perbuatan hukum dan saling rela.

2. Ma’qud ‘alayh, yaitu objek dalam praktik juwel otang di Kelurahan

Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya. Artinya objek juwel
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otang berupa Hp, Emas, dan lain-lain tersebut suci, bisa dimanfaatkan,
dimiliki oleh penjualnya, mampu diserah terimakan, dan diketahui
keadaannya serta ada harga jual barang tersebut.
3. Sighah, yaitu adanya ijab kabul dalam praktik juwel ofang di Kelurahan
Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya.
Dengan demikian, beberapa rukun dan syarat jual beli dalam praktik
Juwel otang di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya
telah terpenuhi dan dinyatakan sah menurut hukum Islam, sesuai dengan
kaidah usul figh, yaitu:
Jois AY 5 [ ) s ol s 2 sl e Jlg a0y
.emxg&jxgﬂggﬁa@sgﬂ@vﬁgaﬁ;@
“Larangan yang menunjukkan batalnya perkara yaI:g dilarang di
dalam muamalah yaitu apabila larangan tersebut mengarah kepada
dzatiahnya akad atau mengarah kepada yang tercakup di dalam
muamalah atau mengarah kepada perkara di luar akad. Apabila

perkara yang dilarang tersebut bukan merupakan sesuatu yang selalu
menetap, maka tidak menunjukkan batalnya perkara yang dilarang.”!

Melihat Kaidah wusul figh di atas, menunjukkan bahwa praktik juwe/
otang tersebut sah hukumnya karena syarat dan rukunnya sudah terpenuhi.
Jika diteliti lagi dari segi unsur serah terimanya barang yang diperjual
belikan hukumnya sah, yakni pembeli (pihak yang berhutang) mampu
menerima barang tersebut walaupun buangnya belum diberikan kepada
penjualnya (pihak yang memberikan hutang), dan keberadaan barang

tersebut sudah diketahui oleh pembeli walaupun tidak mengetahui

! M. Ridlwan Qoyyum Sa’id, Terjemah dan Komentar Al-Warogot (Kediri: Mitra gayatri), 58-59.
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nominalnya, artinya pembeli belum menyerahkan uang pembelian barang
tersebut kepada penjual.

Akan tetapi, jika praktik juwel otang tersebut dilakukan, maka akan
ada darar, yaitu merugikan kepada pihak lain yang mana dalam kondisi
tertentu dapat menjadikan hal-hal yang pada mulanya dilarang menjadi boleh
dikerjakan. Tetapi karena sudah menjadi kebutuhan dasar dan kebutuhan
umum masyarakat, pada akhirnya diperbolehkan, sesuai dengan kaidah fikih:

Dol J LIS R il G 25 8 dsd

“Kebutuhan terkadang disetarakan dengan kondisi darurah, baik
kebutuhan umum maupun khusus.”?

Berdasarkan kaidah fikih di atas, kebutuhan yang sangat mendesak,
dapat disamakan dengan keadaan darurat. Apalagi kalau kebutuhan itu
bersifat umum, niscaya berubah menjadi darurat. Kaidah ini juga
menunjukkan bahwasanya keringanan tidak hanya berlaku bagi kemadaratan,
akan tetapi juga berlaku pada kebutuhan baik umum maupun khusus.
Sehingga dapat dikatakan keringanan diperbolehkan atas kebutuhan
sebagaimana keringanan atas kemadaratan, oleh karenanya hajat hampir
sama kedudukannya dengan madarat.’

Namun demikian, praktik juwel otang ini sama dengan bay’ al- ‘inah,
yang mana praktik tersebut di masa Rasullullah tidak diperbolehkan, karena

terdapat unsur /f7/ah yang bisa menjerumuskan kepada riba, yaitu adanya

2 Kaki Lima, Formulasi Nalar Figh (Surabaya: Khalista, 2009), 245.
3 Ibid., 251.
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keuntungan dari segi pengembalian hutangnya pihak yang berhutang kepada
pihak yang berpiutang.

Mengenai jual beli ‘7nah ini terdapat perbedaan pendapat dikalangan
para ulama, yaitu ada yang mengharamkan dan ada yang membolehkan,
diantaranya:

1. Pendapat yang mengharamkan
Menurut pendapat dari kalangan Malikiyyah dan Hanabilah jual
beli “7nah hukumnya haram, karena termasuk jalan untuk menghalalkan
riba. Sedangkan menurut imam Hanafi jual beli ‘/nah hukumya tidak sah
jika tidak terdapat orang ketiga yang menyempurnakannya. Jika terdapat
orang ketiga, maka hukumnya sah. Adapun dalil mereka mengharamkan
jual beli ‘nah yaitu:
a. Hadis yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Umar
b. Athar dari Sayyidatina ‘Aishah
c. Kaidah Sad Al-Dhariah
2. Pendapat yang membolehkan
Menurut pendapat dari kalangan Shafi’iyyah dan imam Dawud
Zohiri, jual beli “nah hukumnya sah dan makruh, karena sudah
memenuhi rukun jual beli yaitu ijab dan kabul. Sedangkan dari kalangan
Hanatiyyah, jual beli ‘inahterdapat dua pendapat, yaitu:
a. Abu Yusuf berpendapat bahwa jual beli ‘7nah hukumnya sah dan

tidak makruh.
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b. Muhammad bin Abu Hasan pula berpendapat bahwa jual beli 7nah
adalah sah dan makruh.
Adapun dalil para ulama yang membolehkan jual beli ‘7nah yaitu:
a. Alquran surat al-Baqarah ayat 275
b. Hadis yang diriwayatkan oleh Abi Sa’id al-Khudri dan Abu
Hurairah.
c. Qiyas.

Mayoritas ulama semasa telah mengharamkan jual beli 7nah
diantaranya ialah Sheikh Yusuf Qardawi, Wahbah Zuhayli, Sheikh al-Khalili
dan Sheikh Ibnu ‘Utsaimin, karena transaksi ini merupakan Arlah kepada
riba.

Ada juga pendapat menyatakan bahwa jual beli “7nah adalah suatu
hilah mashru‘ah dalam mencari solusi temporari untuk menghapuskan riba
secara berangsur-angsur dalam sistem perbankan konvensional, dan juga
merupakan suatu instrumen idealistik karena perbankan islam bermula dari
sifar. Walau bagaimanapun, ia bukanlah suatu ide yang realistik.

Dengan demikian, melihat dari permasalahan diatas dapat
disimpulkan jika dari unsur rukun dan syarat jual beli secara umum maka
praktik juwel otang sudah memenuhinya dan sudah dianggap sah sesuai
dengan pendapat Imam Syafi’i. Namun ada beberapa faktor yang harus
diperhatikan seperti yang ada pada keabsahan syarat jual beli harus

terpenuhi.
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Adapun tingkat keuntungan yang dimaksud adalah menurut Ibnu
Taimiyah seperti yang dikutip oleh Jumal Ahmad mengatakan bahwa laba
adil sebagai laba normal yang secara umum diperoleh dari jenis perdagangan
tertentu, tanpa merugikan orang lain, dan Ibnu Taimiyah menentang pada
nkeuntungan yang tidak lazim bersifat eksploitatif, ia menjelaskan:
“seseorang yang memperoleh barang untuk mendapatkan pemasukan dan
memperdagangkannya, dikemudian hari diizinkan melakukan hal tersebut.
Akan tetapi, ia tidak boleh mengenakan keuntungan terhadap orang-orang
miskin yang lebih tinggi daripada yang sedang berlaku, dan seharusnya tidak
menaikan harga terhadap mereka yang sedang sangat membutuhkan.*

Berdasarkan praktik yang terjadi di Kelurahan Bulakbanteng bahwa
Juwel otang sudah sah jika melihat secara rukun dan syarat jual beli, namun
melihat keabsahan akad jual beli tersebut, jika dalam transaksinya terdapat
eksploitasi dalam pengambilan keuntungan dari penjual yang mengakibatkan
pada riba yang tidak dibenarkan dalam Islam. Karena ketika seseorang
melakukan pembayaran secara tempo sama artinya ketika seseorang
mempunyai hutang dan pembayaran hutang yang dilakukan secara angsuran.
Melihat akad yang terjadi dari pihak pembeli juga dilakukan secara terpaksa
karena Kelurahankan ekonomi yang mengakibatkan bertransaksi dengan

tidak ridha yaitu ‘uyubridha (cacat ridha).

4

Jumal Ahmad, Pemikiran Ekonomi Ibnu Taimiyah, dalam

http://AhmadbinHanbal . wordpress.com/pemikiran-ekonomi-ibnu-taimiyah.html, diakses pada 27
Januari 2019.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dan dianalisi di atas, maka

penulis dapat mengambil kesimpulan yang menjadi jawaban beberapa

permasalahan yang telah dirumuskan. Kesimpulan tersebut adalah sebagai

berikut:

1.

Praktik juwel otang di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran
Kota Surabaya terjadi ketika warga membutuhkan wuang secara
mendadak karena kebutuhan yang mendesak, yaitu dengan cara
mendatangi seseorang yang punya dana, selanjutnya penyedia dana
menjual barang kepada yang berhutang secara tempo. Setelah terjadi
kesepakatan, pihak yang berhutang menjual kembali kepada penyedia
dana dengan harga yang lebih rendah secara tunai, kemudian dicatat dan
akan ditunjukkan ketika sudah jatuh tempo pembayaran.

Juwel otang di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran di atas sah
menurut hukum Islam, karena rukun dan syaratnya sudah terpenuhi.
Dalam akad jual beli tersebut terdapat Ai/ah yang berakibat pada akad
fasid, karena adanya tambahan pembayaran dan potongan harga yang

diberikan oleh penyedia dana, sehingga termasuk pada riba al-gard.
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B. Saran
Dengan adanya praktik juwel otang seperti ini, maka penulis dapat
memberikan beberapa saran kepada para pihak yang terkait dalam praktik
Jjuwel otang di Kelurahan Bulakbanteng Kecamatan Surabaya sebagai
berikut:

1. Masyarakat Bulakbanteng Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya
hendaknya lebih berhati-hati memperhatikan praktik juwe/ otang supaya
tidak terjerumus kepada riba.

2. Pihak yang menghutangi apabila mengambil keuntungan hendaknya
memperhatikan keadaan ekonomi pihak yang membutuhkan uang
supaya tidak memberatkan, karena usaha paling baik adalah jual beli

yang mabrur dan saling membantu.
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